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Beberapa penelitian kepercayaan diri pada mahasiswa menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa memiliki kepercayaan diri rendah. Perawat memiliki empat peranan umum (pemberi asuhan, pemimpin komunitas, edukator, pembela dan penemu) dimana butuh kepercayaan diri. Sebagai mahasiswa keperawatan yang kedepannya akan menjadi seorang perawat sudah seharusnya memiliki kepercayaan diri yang baik sejak menempuh pendidikan akademik. Namun, tidak ada penelitian mengenai kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan di Indonesia khususnya Semarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepercayaan diri akademik pada Mahasiswa Keperawatan di Semarang. Penelitian ini dilakukan di salah satu perguruan tinggi yang ada di Semarang selama bulan Juli-Agustus 2019 menggunakan metode penelitian deskriptif survey menggunakan kuesioner academic behavioural confidence scale. Sampel penelitian berjumlah 191 responden dengan metode proportional stratified random sampling. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan adalah tinggi dengan rata-rata 3,73 diatas nilai median 3,71. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan adalah tinggi dikarenakan nilai mean berada diatas nilai median. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawata adalah tinggi. Penelitian ini menyarankan untuk penelitian lainnya supaya lebih menggali faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri akademik.
Kata Kunci: Akademik, Percaya diri, Mahasiswa Keperawatan
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The Description of Academic Self-Confidence Level of Nursing Students in Semarang 

xv + 57 pages + 9 Tabels+ 2 Pictures + 16 Attachment
Some researches of self confidence show that some students had low self confidence. Nurse has four general functions (care provider, manager and community leader, educator, advocate and researcher) which need self confidence. As a student nurse, it should have had good self confidence since taking academic education. However, there are no studies regarding the knowledge of academic self confidence among nursing student in Indonesia especially in Semarang. The purpose of the study was to identify the academic confidence in nursing student in Semarang. This research was conducted in one of university in Semarang during July – August 2019 using simple descriptive survey method by using questionnaires of academic self-confidence. Sample selection method used in this research was proportionate stratified random sampling with a total sample of 191 respondents. The result findings showed that academic self confidence in nursing student is high with the mean score is 3,73 which is more than median score 3,71. It can be concluded that the average of self confidence in nursing students Diponegoro University had high self-confidence in their academic activities. This research suggested for further research to identify some factors that influence self-confidence in academic activities.
Keywords: Academic, Self-confidence, Nursing Students

BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Percaya diri merupakan kata yang berasal dari bahasa inggris yaitu self confidence dimana mempunyai arti percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri1. Percaya diri adalah salah satu bentuk keyakinan yang kuat pada jiwa, kesepahaman dengan jiwa dan kemampuan menguasai jiwa pada diri seseorang2. Kepercayaan diri merupakan sikap yang bersifat positif pada individu dimana dirinya mampu untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun lingkungan atau situasi yang sedang dihadapinya3. 
Banyak ahli mengemukakan pendapatnya mengenai kepercayaan diri salah satunya Kumara, menurutnya kepercayaan diri merupakan suatu ciri kepribadian individu yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri4. Lauster mengemukakan kepercayaan diri adalah individu yang memiliki karakteristik dimana tidak memerlukan dorongan orang lain, tidak pemalu, yakin dengan pendapat sendiri, tidak mementingkan diri, cukup toleran, cukup ambisius, tidak berlebihan, optimis, mampu bekerja secara efektif dan bertanggung jawab atas pekerjaannya5.
Penelitian mengenai tingkat kepercayaan yang dilakukan di Universitas PGRI Yogyakarta pada mahasiswa semester 5 kelas A1 program studi bimbingan dan konseling didapatkan dari hasil penelitian mayoritas mahasiswa mempunyai tingkat percaya diri yang berada pada kategori rendah dengan presentase 50% 6. Penelitian lain menunjukkan 33,33% mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi memiliki kepercayaan diri yang rendah7. Penelitian lainnya pada mahasiswa program studi bidan menunjukkan 33,33% memiliki kepercayaan diri sedang dan 3,2% memiliki kepercayaan diri rendah8.
Fenomena diatas menunjukan bahwa setiap individu pasti memiliki kepercayaan diri, namun berbeda-beda. Terdapat individu yang memiliki kepercayaan diri rendah dan ada pula yang memiliki kepercayaan diri tinggi9. Percaya diri yang tinggi dapat menumbuhkan semangat yang berguna bagi seseorang seperti berfikir positif, menjadi mandiri, meningkatkan prestasi, menjadi optimis, kreatif dan mudah bergaul10. Sedangkan menurut Swallow dalam Endah mengatakan individu yang kurang percaya diri akan menghindari kontak mata lawan bicaranya, tidak mau melakukan apa-apa, terkadang memperlihatkan perilaku suka mengamuk atau temperamental dimana hal ini dilakukan untuk melepaskan kecemasannya dan juga tidak banyak bicara hanya menjawab secukupnya saja5. Hal ini dikarenakan kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Sarwono dalam Gita penyebab utama yang mempengaruhi rendahnya harga diri dan rasa percaya diri adalah kondisi fisik seseorang1. Menurut Hurlock terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhhi kepercayaan diri seseorang yaitu pola asuh, kematangan usia, jenis kelamin dan penampilan fisik seseorang11. Pendapat lain mengatakan kepercayaan diri seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal12. Faktor internal dapat berupa konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup12. Sedangkan untuk faktor eksternal dapat berupa tingkat pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan sekitar12.
Perawat merupakan salah satu profesi tenaga profesional yang mempunyai pendidikan dan telah diakui pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan untuk memberikan asuhan dan praktik keperawatan13. Perawat memiliki empat peranan umum yaitu sebagai care provider (pemberi asuhan), manager and community leader (pemimpin komunitas), educator, advocate (pembela) dan researcher13. Seorang perawat dalam kesehariannya pasti melakukan berbagai tindakan-tindakan untuk merawat pasiennya dan tidak jarang menemui tantangan atau hal-hal yang tak terduga saat akan merawat pasiennya. 
Bandura menjelaskan kepercayaan diri akan mempengaruhi pemilihan seorang individu untuk membuat dan merasakan mengenai tantangan perselisihan. Individu dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan dapat berusaha lebih kuat dan sukses dalam melaksanakan tugasnya14. Walgito mengatakan kepercayaan diri adalah dasar dari pengembangan karakter seperti kemandirian, kreatifitas, dan tanggung jawab sebagai karateristik yang dibutuhkan sesorang dalam menghadapai masalah di saat yang akan mendatang14. Kepercayaan diri yang cukup perlu dimiliki oleh perawat dikarenakan kemungkinan dapat berimbas dengan pemberian pertolongan atau melakukan tindakan kepada pasiennya. 

Kepercayaan diri merupakan salah satu sikap yang harus dimiliki oleh seorang perawat dalam memenuhi tugas-tugasnya. Maka dari itu memliki kepercayaan diri yang cukup harus dimulai sejak menempuh pendidikan keperawatan hingga menjadi seorang perawat nantinya. Menurut Hart dan Rotem seharusnya kepercayaan diri pada mahasiswa keperawatan dapat dikembangkan oleh intitusi pendidikan keperawatan untuk menghasilkan murid-murid yang berkompeten dan percaya diri15.
Mahasiswa keperawatan memiliki sistem pembelajaran teori, praktikum, dan praktikum lapangan16. Sistem pembelajaran yang cukup banyak membuat mahasiswa keperawatan perlu memiliki kepercayaan diri akademik yang cukup untuk dapat memperoleh prestasi yang semaksimal mungkin. Maka dari itu penting bagi seorang mahasiswa untuk mempunyai kepercayaan diri akademik yang cukup.

Kepercayaan diri akademik merupakan sebuah keyakinan pelajar untuk menyelesaikan tugas-tugasnya pada tingkatan khusus untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Hal tersebut menggambarkan sebuah keyakinan yang kuat dan dugaan yang pasti mengenai kesuksesan dalam kegiatan akademik. Secara umum para pelajar merasa mampu dalam melaksanakan tugas-tugas dan aktifitas-aktifitas mereka17.

Individu yang memiliki tingkat percaya diri yang tinggi biasanya akan lebih sering memperoleh prestasi yang memuaskan dikarenakan individu tersebut selalu beranggapan positif dan percaya terhadap kemampuan dirinya sendiri, sedangkan individu yang memiliki tingkat percaya diri yang rendah akan selalu beranggapan negatif dan tidak percaya akan kemampuan dan potensi yang dimilikinya sehingga berkemungkinan besar akan memiliki prestasi belajar yang kurang memuaskan18.
Beberapa penelitian menunjukkan mahasiswa keperawatan memiliki tingkat kepercayaan diri yang kurang, salah satunya penelitian yang dilakukan pada mahasiswa keperawatan di Universitas Akdeniz, Turkey didapatkan beberapa mahasiswanya mengalami kesulitan dalam kegiatan akademik. Beberapa mahasiswa (12,6%) mengalami kesulitan berkomunikasi dengan pasiennya, dosen dan teman-teman, sedangkan beberapa lainnya (70,1%) khawatir untuk menanyakan pertanyaan kepada pasien dan keluarga pasien selama praktik klinik, (22,9%) mengalami ketakutan jika ditanya oleh dosen, sebanyak (26%) partisipan menyatakan ragu-ragu ketika berbicara dalam kelompok,  dan (26%) partisipan lebih nyaman ketika berbicara hanya dalam kelompok19. 
Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa keperawatan dalam menjalani metode seven jump di Universitas Riau didapatkan pada aspek berpikir sebanyak 38,3% memiliki kepercayaan diri rendah9. Penelitian lain yang dilakukan pada mahasiswa baru program studi ilmu  keperawatan fakultas kedokteran  Universitas Sam Ratulangi Manado didapatkan mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan yang rendah sebanyak 15 orang (50,0%) 20.
Peneliti melakukan studi pendahuluan terhadap 10 mahasiswa keperawatan di salah satu perguruan tinggi di Semarang secara acak dari angkatan 2015, 2016, 2017 dan 2018 dengan wawancara. Studi pendahuluan yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa sebanyak 2 orang merasa kurang percaya diri dalam mengikuti kelas dikarenakan tidak mengerti mata kuliah yang dipelajarinya. Sebanyak 4 orang dari 6 mahasiswa yang sudah melaksanakan praktik klinik mengatakan selalu takut dan tidak percaya diri jika akan melaksanakan praktik klinik. Sebanyak 6 orang mengatakan mereka merasa takut untuk menjawab pertanyaan dari dosen dikarenakan tidak yakin dengan jawaban mereka, sebanyak 5 orang mengatakan kurang percaya diri jika harus menjadi pemimpin atau ketua dalam kelompok, sebanyak 5 orang selalu merasakan cemas dan takut jika akan menghadapi ujian tulis ataupun OSCE (Objective-Structured Clinical Examination) meskipun sudah belajar sebelumnya, selain itu terdapat 7 orang mengatakan tegang dan tidak percaya diri jika harus presentasi di depan kelas dan sebanyak 6 orang mengatakan enggan untuk berpendapat dalam suatu diskusi. 
Hasil studi pendahuluan dan berbagai uraian diatas membuat peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang.
1.2 Perumusan Masalah

Latar belakang diatas menunjukkan bahwa pada beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan banyaknya mahasiswa merasa kurang percaya diri atau memiliki kepercayaan diri yang rendah terutama dalam ranah akademik. Hal tersebut juga dialami oleh mahasiswa keperawatan dimana masih banyak yang merasa kurang percaya diri dimana untuk menjadi seorang perawat membutuhkan kepercayaan diri. Penelitian pada mahasiswa baru keperawatan di Universitas Sam Ratulangi Manado didapatkan mahasiswa memiliki kepercayaan diri rendah sebanyak 15 orang (50,0%). Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa keperawatan yang menjalani metode seven jump di Universitas Riau didapatkan 38,3% memiliki kepercayaan diri rendah dalam aspek berpikirnya. Sedangkan penelitian pada mahasiswa keperawatan di Universitas Akdeniz, Turkey didapatkan beberapa mahasiswanya mengalami kesulitan dalam kegiatan akademik mulai dari kesulitan berkomunikasi dan ketakutan saat proses pembelajaran akademik.
Fenomena kepercayaan diri juga didukung dengan hasil studi pendahuluan bahwa terdapat mahasiswa keperawatan di Semarang merasa kurang percaya diri dalam kegiatan akademik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Bagaimana Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang?”.
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepercayaan diri akademik pada Mahasiswa Keperawatan di Semarang.
1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik demografi Mahasiswa Keperawatan di Semarang mencakup usia, jenis kelamin dan partisipasi organisasi.
b. Mengetahui gambaran kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan di Semarang.
c. Mengetahui kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan di Semarang yang terdiri dari 4 aspek kepercayaan diri akademik yaitu grades, verbalising, studying dan attendance.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Responden
Manfaat penelitian bagi responden yang ingin mengetahui sejauh mana dan mengenal kepercayaan diri akademik dalam dirinya.
1.4.2 Bagi Institusi

Memberikan informasi tambahan bagi pihak pendidikan sehingga dapat menjadi salah satu rujukan dalam memperbaiki sistem pembelajaran akademik.
1.4.3 Bagi peneliti selanjutnya

Memberikan pengetahuan, gambaran dan informasi sehingga dapat digunakan sebagai media atau acuan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kepercayaan Diri

2.1.1 Definisi Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah suatu sifat dimana merasa mampu, nyaman dan puas dengan diri sendiri tanpa perlu persetujuan dari orang-orang disekitar anda21. Percaya diri berarti selalu positif tentang apa yang bisa individu lakukan dan tidak mengkhawatirkan apa yang tidak bisa dilakukan, tetapi memiliki kemauan untuk belajar22. Sedangkan menurut Lauster self confidence atau percaya diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya23. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Percaya diri atau self confidence adalah suatu sikap yang bersifat positif dimana individu yakin akan kemampunya dirinya sendiri dalam melakukan segala sesuatu tanpa perlu adanya persetujuan dari orang-orang.
2.1.2 Bentuk-Bentuk Kepercayaan Diri

Menurut Liendenfield terdapat dua jenis kepercayaan diri yaitu percaya diri lahir dan percaya diri batin24. Percaya diri batin merupakan  sifat percaya diri yang memberi kepada seseorang perasaan dan anggapan bahwa pribadinya dalam keadaan baik24. Liendenfield mengatakan terdapat empat ciri utama seseorang yang memiliki percaya diri batin yang sehat, ke empat ciri itu adalah24:

a. Cinta diri

Orang yang cinta diri mencintai dan menghargai diri sendiri dan orang lain. Mereka akan berusaha memenuhi kebutuhan secara wajar dan selalu menjaga kesehatan diri. Mereka juga ahli dalam bidang tertentu sehingga kelebihan yang dimiliki dapat dibanggakan, hal ini yang menyebabkan individu tersebut menjadi percaya diri.

b. Pemahaman diri

Orang yang percaya diri batin sangat sadar diri. Mereka selalu introspeksi diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak merugikan orang lain.
c. Tujuan yang jelas

Orang yang percaya diri batin sangat sadar diri. Mereka selalu introspeksi diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak merugikan orang lain.
d. Pemikiran yang positif
Orang yang percaya diri biasanya merupakan individu yang menyenangkan. Salah satu penyebabnya karena mereka terbiasa melihat kehidupan dari sisi yang cerah dan mereka mengharap serta mencari pengalaman dan hasil yang bagus.

Menurut Liendenfield, percaya diri lahir adalah kemungkinan individu untuk dapat tampil dan berperilaku dengan cara menunjukkan kepada dunia luar bahwa kita yakin dengan diri sendiri24. Sedangkan, Safitri berpendapat percaya diri lahir yaitu sesuatu yang membuat individu harus dapat memberikan pada dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri, melalui pengembangan keterampilan dalam empat bidang sebagai berikut:

a. Komunikasi

Keterampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi pembentukan sikap percaya diri. Untuk meningkatkan rasa percaya diri, individu harus dapat memiliki keterampilan dalam berkomunikasi.
b. Ketegasan

Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan juga diperlukan, agar kita terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan keinginan serta membela hak kita dan menghindari terbentuknya perilaku agresif dan pasif dalam diri.
c. Penampilan diri

Seorang individu yang percaya diri selalu memperhatikan penampilan dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya hidupnya tanpa terbatas pada keinginan untuk selalu ingin menyenangkan orang lain.

d. Pengendalian perasaan

Pengendalian perasaan juga diperlukan dalam kehidupan kita sehari-hari, dengan kita mengelola perasaan kita dengan baik akan membentuk suatu kekuatan besar yang pastinya menguntunkan individu tersebut.

Beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kepercayaan diri terbagi dalam dua bentuk yaitu kepercayaan diri batin dan kepercayaan diri lahir. Kepercayaan diri batin merupakan individu yang mencintai dirinya dan menghargai diri sendiri dan orang lain dan sangat sadar diri, serta mengetahui tujuan hidupnya. Sedangkan kepercayaan diri lahir merupakan individu yang memiliki komunikasi yang baik bagi pembentukan sikap percaya diri, seorang individu yang selalu memperhatikan penampilan dirinya dan selalu bersikap tenang. 
2.1.3 Aspek-aspek Kepercayaan Diri

Menurut Lauster individu yang memiliki rasa percaya diri yang positif memiliki lima aspek diantaranya adalah ambisi, mandiri, optimis, peduli dan toleransi23. Kepercayaan diri dalam akademik juga memiliki aspek-aspek. Kepercayaan diri akademik memiliki empat aspek didalamnya diantaranya adalah grades (prestasi), verbalizing (komunikasi verbal), studying (belajar) dan attendance (kehadiran)25.
a. Grades (prestasi)

Prestasi merupakan sebuah indikator penting untuk mengukur dari hasil apa yang telah diperoleh selama mengikuti pendidikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Iksan prestasi juga dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai oleh individu26.
b. Verbalising (komunikasi verbal)

Komunikasi verbal adalah sebuah komunikasi yang dilakukan antar dua indivdu atau lebih dimana menggunakan kata-kata baik secara lisan ataupun tertulis27.
c. Studying (belajar)

Belajar adalah sebuah proses usaha individu untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya28.
d. Attendance (kehadiran)

Kehadiran dapat disebut juga dengan absensi atau presensi. Menurut Redi dalam Khoiriya, dkk presensi merupakan sebuah daftar catatan dan pengolahan data kehadiran yang dilakukan secara terus menerus29.
2.1.4 Pengaruh dan Manfaat Kepercayaan Diri

Lauster berpendapat bahwa seseorang yang memiliki rasa kepercayaan diri yang baik atau sangat baik mereka akan merasa lebih tenang dimana tidak akan sering merasa kuatir megenai kesan yang akan ditimbulkan ke orang orang lain dan tidak akan merasa rendah diri23. Menurut Lina dan Klara seseorang yang percaya diri dapat menumbuhkan semangat yang berguna untuk kehidupan diantaranya adalah berfikir positif, menjadi mandiri dimana dia tidak bergantung dengan orang lain, meningkatkan prestasi, menjadi optimis, kreatif dan mudah bergaul10. Percaya diri juga bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari karena dapat mempengaruhi seseorang menjadi selalu berusaha terlebih dahulu dan tidak mudah terpengaruh orang lain karena telah yakin dengan dirinya sendiri30.
2.1.5 Faktor-faktor Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Tingkat kepercayaan diri pada seseorang dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal12. Faktor internal yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri diantaranya adalah konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup12. 

Pendapat berbeda dari Hurlock mengenai faktor internal yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang diantaranya adalah pola asuh, kematangan usia, jenis kelamin dan kondisi fisik11.
a. Pola asuh

Faktor pola asuh dan interaksi saat usia dini merupakan faktor yang mendasar untuk pembentukan rasa percaya diri seseorang31. Memiliki rasa percaya diri membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari keluarga khususnya intensitas hubungan dalam pola asuh orang tua serta lingkungan sekitar32. 

b. Kematangan usia

Secara umum seseorang yang semakin bertambah usianya akan semakin berkurang rasa kepercayaan dirinya dalam melakukan aktivitas fisik sebaliknya dengan  masalah non-fisik yang mungkin relatif kompleks mereka akan mempunyai rasa kepercayaan diri yang tinggi untuk mengatasinya33. Hal ini mungkin disebabkan oleh pengalamannya yang cukup banyak dan jiwanya yang relative lebih matang dalam menghadapi berbagai cobaan dan masalah33.
c. Jenis kelamin 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiara Iswandhie didapatkan bahwa sebagian besar perempuan memiliki kepercayaan diri tinggi yaitu sebanyak 120 orang (67,8%) dibandingkan dengan laki-laki9.
d. Kondisi fisik

Menurut Anthony kondisi fisik seseorang merupakan penyebab utama rendahnya harga diri dan percaya diri seseorang12. Lauster juga sependapat bahwa ketidakmampuan fisik akan menimbulkan rasa rendah diri yang terlihat12.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang adalah tingkat pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan sekitar12.

a. Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan seseorang cenderung merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai sedangkan individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu lain dikarenakan ia merasa mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan kekuatannya12.
b. Pekerjaan 

Rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan pekerjaan dikarenakan seseorang akan memperoleh materi dan adanya kepuasan dan rasa bangga yang di dapat karena mampu mengembangkan kemampuan diri seperti kreatifitas dan kemandirian seseorang9.
c. Lingkungan sekitar

Lingkungan sekitar seseorang seperti lingkungan keluarga akan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang dimana lingkungan keluarga akan memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian seseorang begitu juga dengan lingkungan formal atau sekolah4.

Menurut Iqbal dalam Tiara Iswandhie menyatakan keaktifan dalam berorganisasi juga dapat berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri mahasiswa dimana setiap mahasiswa yang memiliki pengalaman aktif dalam organisasi dapat melatih dirinya yang tergabung di dalamnya untuk lebih berani dalam bertindak sehingga keberanian untuk mengambil tindakan inilah yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa9.

2.1.6 Tingkatan Kepercayaan Diri

Menurut Madya dalam Asrullah, kepercayaan diri dibedakan menjadi beberapa empat tingkatan18, diantaranya : 
a. Sangat percaya diri

Individu yang memiliki kepercayaan diri berlebihan dengan keyakinan bahwa dirinya mampu mengatasi dan mengalahkan situasi sesulit apapun. Bahkan merasa mampu menghadapi resiko yang bahkan orang lain tidak mampu melakukannya.
b. Cukup percaya diri

Suatu keyakinan pada individu bahwa dengan kemampuan jasmaniah dan akal budi yang dimilikinya, ia merasa mampu menghadapi situasi, mampu meraih apa saja yang diiginkan, direncanakan dan diusahakannya.
c. Kurang percaya diri

Suatu kerguan yang ada pada diri ketika menghadapi situasi tertentu, yang bahkan kalau boleh memilih akan cenderung menghindari suatu yang penuh resiko dan tantangan.
d. Rendah diri

Suatu keyakinan pada diri yang menganggap diri sendiri tidak memeliki kemampuan yang berarti, atau kurang berharga yang ditimbulkan karena ketidakmampuan psikologis, atas keadaan jasmani yang kurang sempurna.

2.1.7 Ciri-Ciri Kepercayaan Diri

Menurut Fatimah karakteristik individu yang memiliki kepercayaan diri yang proporsional, diantaranya adalah sebagai berikut34:

a. Percaya akan kompetensi/ kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan pujian, pengakuan penerimaan, ataupun hormat orang lain.

b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh oranglain atau kelompok
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri

d. Memiliki pengendalian diri yang baik sehingga emosi stabil

e. Memiliki internal locus of control, yaitu memandang keberhasilan atau kegagalan bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak mengharapkan bantuan orang lain.

f. Memiliki cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan situasi diluar dirinya

g. Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri sehingga ketika harapan tersebut tidak terwuud, individu tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi. 

Menurut Mardatilah dalam Indra, seseorang yang memiliki kepercayaan diri tentunya memiliki ciri-ciri, antara lain4: 

a. Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya lalu mengembangkan potensi yang dimilikinya

b. Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan penghargaan jika berhasil dan bekerja lagi jika tidak tercapai

c. Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidak berhasilannya namun lebih banyak instrospeksi diri sendiri

d. Mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa ketidak mampuan yang menghingapinya

e. Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya

f. Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya. 

g. Berpikir positif

h. Maju terus tanpa harus menoleh kebelakang
2.1.8 Ciri-Ciri Orang yang Tidak Memiliki Kepercayan Diri
Menurut Turshan orang dengan rasa kepercayaan diri yang kurang akan berdampak terhdap ciri-ciri orang tersebut diantaranya adalah35 : 

a. Mudah cemas dalam menghadapi permasalahan dengan tingkat kesulitan tertentu

b. Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, fisik, sosial atau ekonomi 

c. Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan di dalam suatu situasi 

d. Gugup dan kadang-kadang berbicara dengan gagap 

e. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga kurang baik 

f. Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak masa kecil 

g. Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak mengetahui bagaimana cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan tertentu 

h. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya 

i. Mudah putus asa dan menyerah

j. Cenderung bergantung kepada orang lain dalam mengatasi masalah 

k. Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah, misalnya dengan menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri, yang menyebabkan rasa tidak percaya dirinya semakin buruk
2.2 Kerangka Teori dan Kerangka Konsep

2.2.1 Kerangka Teori

[image: image14.jpg]Your Trusted Partner!

~E il
English

coumsmn TRANSLATION

STATEMENT OF CERTIFIED TRANSLATION
Ref. No. 63/TR/SE/2019

To Whom It May Concern,

1, ASIH NURAKHIR, a registered translator, a member of the Association of Indonesian
“Translators (Himpunan Penerjemah Indonesia), member ID; HPI-02-16-2087, hereby attest
that [ have translated the attached document from English into Indonestan, and that to the
best of my knowledge, ability and belief this translation 1 of a true, accurate and complete.
translation of the original English document that was provided to m

“Academic

‘The document was in the form of questionnair avioral Confidence” and

on behalfofs

name + Ms. Aulia Nur Prasetya

affliation + Undergraduate Program in Nursing, Faculty of Medicine,
Diponegoro University

Semarang, 9 July 2019

Translator,

Oy,
Asth Nurakhir
Registered Translator




Gambar 1. Gambaran Percaya Diri
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BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian survey deskriptif. Penelitian deskriptif tidak memerlukan uji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu objek36. Metode survey merupakan suatu metode dalam pengumpulan data primer dimana peneliti memperoleh data secara langsung melalui keuesioner atau wawancara37. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dimana menggambarkan kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan program sarjana. Metode survey dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner yang diisi oleh responden. 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi


Populasi adalah suatu objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang sebelumnya ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya oleh peneliti38. Populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa keperawatan di salah satu perguruan tinggi di Semarang angkatan 2016 hingga angkatan 2018 yang berjumlah 364 mahasiswa.
3.2.2 Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang mencakup sejumlah anggota yang dipilih dari populasi38. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan program sarjana angkatan 2016 hingga angkatan 2018 di salah satu perguruan tinggi di Semarang. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi. 

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti39. Subjek penelitian yang memenuhi syarat seperti yang tertulis dalam kriteria inklusi dapat dijadikan sebagai sampel penelitian40. Kriteria inklusi dalam penelitian ini antara lain:  

a. Mahasiswa keperawatan program sarjana.

b. Mahasiswa yang berstatus aktif.  
c. Bersedia menjadi responden dengan mengisi lembar persetujuan (Informed Consent).
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan/mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi41. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah mahasiswa yang telah mengisi kuesioner tetapi tidak lengkap.
3.2.3 Besar Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik proportional stratified random sampling dimana terdapat perbedaan sampel atau responden pada setiap strata42. Alasan menggunakan metode proportional stratified random sampling dikarenakan mahasiswa keperawatan terbagi dalam empat angkatan (berstrata), namun dikarenakan angkatan 2015 sebagian besar telah lulus maka hanya tiga angkatan yaitu angkatan 2016, 2017 dan 2018 sehingga dari masing-masing angkatan tersebut diambil beberapa sampel yang dianggap dapat mewakili dalam penelitian dalam mengetahui perbedaan kepercayaan diri akademik antara setiap angkatan. Penghitungan besar sampel yang diambil jika jumlah populasi dalam penelitian <1000, penentuan besar sampel dihitung dengan rumus slovin37, yaitu:
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n = 190, 57 (dibulatkan menjadi 191)



Keterangan :



n  = Jumlah sampel



N = Jumlah populasi

d  = Kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir

Besar total sampel setelah dihitung menggunakan rumus Slovin didapatkan hasil sebesar 191 orang responden. Sehingga besar sampelnya yang menggunakan metode proportional stratified random sampling di setiap angkatan yang dapat mewakili dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 1. Pengambilan sampel
	No
	Angkatan
	Jumlah Mahasiswa
	Proporsi
	Hasil/ Sampel

	2
	2016
	113
	113/364x191
	59

	3
	2017
	126
	126/364x191
	66

	4
	2018
	125
	125/364x191
	66

	Jumlah
	364
	
	191


3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu perguruan tinggi yang ada di semarang yaitu Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2019.
3.4 Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran

3.4.1 Variabel


Variabel penelitian merupakan segala sesuatu berbentuk apa saja yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti sehingga diperoleh informasi tentang hal yang diteliti tersebut38. Variabel dapat dikatakan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya. Variabel dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri akademik.
3.4.2 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran

Definisi operasional adalah kegiatan yang dilakukan setelah menetapkan variabel-variabel dengan mendefinisikan variabel tersebut42. Definisi operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah yang digunakan dalam penelitian secara operasional untuk mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian42. 
Setelah item-item kuesioner telah didefinisikan diperlukan alat untuk mengukur yang disebut skala. Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala nominal, skala ordinal dan skala interval. Skala nominal merupakan skala yang menggambarkan perbedaan atau klasifikasi, seperti laki-laki dan perempuan untuk gender. Skala rasio adalah skala yang memiliki nilai nol mutlak dan mempunyai jarak yang sama. Skala Ordinal adalah skala pengukuran berdasarkan tingkatan, dimana terdapat tingkatan rendah, sedang dan tinggi, seperti penilaian (kurang, baik dan sangat baik)43. Skala interval merupakan skala pengukuran yang menggambarkan sebuah tingkatan kategori yang dapat membedakan hal yang diteliti berdasarkan beberapa karakteristik tertentu yang dimiliki oleh masing-masing objek tersebut dimana memiliki rentang yang sama antar tingkatan jawaban44.
Tabel 2. Variabel Penelitian, Definisi Operasional, dan Skala Pengukuran
	No
	Variabel
	Definisi 

Operasional
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1.
	Karakteristik responden terdiri dari

	
	Usia
	Lamanya jangka waktu manusia dalam menjalani kehidupan di dunia yang diukur dengan satuan waktu 


	Kuesioner karakteristik responden
	1. 18 tahun

2. 19 tahun

3. 20 tahun

4. 21 tahun

5. 22 tahun
	Rasio

	
	Jenis kelamin
	Suatu karakter seksual yang membedakan laki-laki dan perempuan
	Kuesioner karakteristik responden
	1. Laki-laki
2. Perempuan
	Nominal 

	
	Angkatan Kelas
	Pembagian kelas untuk mahasiswa Keperawatan di perguruan tinggi 
	Kuesioner karakteristik responden
	1. Angkatan 2016
2. Angkatan 2017
3. Angkatan 2018
	Ordinal

	
	Partisipasi dalam berorganisasi
	Keikutsertaan dalam organisasi menggambarkan apakah mahasiswa mengikuti organisasi atau tidak, baik organisasi didalam maupun diluar kampus.
	Kuesioner karakteristik responden
	1. Ya, mengikuti organisasi
2. Tidak mengikuti organisasi
	Nominal

	2.
	Kepercayaan Diri Akademik
	Suatu sifat dimana merasa mampu, nyaman dan puas dengan diri sendiri tanpa perlu persetujuan dari orang-orang disekitar anda dalam kegiatan akademik
	Kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale dengan 17 pernyataan dan skor setiap pernyataan 1-5 menggunakan skala likert
	Hasil pengukuran Academic Behavioural Confidence Scale (ABCS) menggunakan tendensi sentral dengan nilai rata-rata dari jumlah skor minimal 2,12 dan maksimal 4,82, semakin tinggi nilai rata-rata maka mahasiswa semakin percaya diri.
	Interval


3.5 Instrumen Penelitian dan Cara Pengumpulan Data

3.5.1 Alat Penelitian


Alat yang digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen penelitian berupa kuesioner dan alat tulis, serta alat pengolah data seperti komputer/laptop, aplikasi, dan kalkulator. Penelitian ini mengumpulkan data dari responden dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 2 bagian, antara lain:
a. Kuesioner A

Kuesioner A berisikan data karakteristik responden yang meliputi usia, jenis kelamin, partisipasi organisasi dan tahun masuk (angkatan). Kuesioner data karakteristik demografi bertujuan untuk mengetahui karakteristik mahasiswa keperawatan.
b. Kuesioner B

Kuesioner B merupakan kuesioner tentang kepercayaan diri akademik. Peneliti menggunakan kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale yang telah dibuat oleh Paul Sander dan Lalage Sanders tahun 2003 yang berbentuk 24 pernyataan dan telah di perbaharui menjadi 17 pernyataan pada tahun 200925.

Kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale menggunakan skala likert dimana scoring untuk tidak percaya diri sama sekali = 1 dan semakin kekanan menunjukkan semakin tinggi dengan sangat percaya diri = 525.
Tabel 3 Kisi-Kisi Kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale (ABCS).
	Variabel
	Aspek
	Nomor Item
	Jumlah

	Kepercayaan Diri Akademik
	Prestasi (Grades)
	2,7,10,11,13,16
	6

	
	Komunikasi verbal (Verbalising)
	3, 5, 8, 9
	4

	
	Belajar (Studying)
	1,4,14,15
	4

	
	Kehadiran (Attendance)
	6, 12, 17
	3

	
	Jumlah
	17


3.5.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas


Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan pengukuran40. Sebuah instrumen pengukuran dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan mampu mengungkapkan data dari variabel secara tepat45. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas ulang terhadap kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale untuk melihat apakah pernyataan dari setiap item valid atau tidak. Uji Validitas menggunakan SPSS 25.0 terhadap 31 responden dan didapatkan hasil bahwa semua item pada kuesioner dinyatakan valid dengan nilai ≥ 0,35546.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu data untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel apabila jika jawaban seseorang terhadap suatu pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu47. Kuesioner telah dilakukan uji reliabilitas pada penelitian sebelumnya dan dikatakan instrument Academic Behavioural Confidence Scale reliabilitasnya dinyatakan sangat tinggi25.
Pada penelitian ini peneliti melakukan uji relibialitas terhadap kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale yang sudah diubah ke Bahasa Indonesia. Uji ini dilakukan pada 31 responden di Universitas yang memiliki kriteria yang mirip dengan tempat penelitian yaitu Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Responden ini di pilih secara acak. Uji reliabilitas menggunakan alpha cronbach pada SPSS 25.0 dan didapatkan hasil bahwa nilai Cronbach alpha adalah 0,887. Kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale (ABCS) dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach alpha > 0,6.
3.5.3 Cara Pengumpulan Data
Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data. Prosedur yang dilakukan peneliti dalam melakukan pengumpulan data antara lain :
a. Data Primer

Teknik pengumpulan data pada tahap ini adalah penilitian melakukan studi pendahuluan dengan wawancara kepada mahasiswa keperawatan sebanyak 10 mahasiswa program sarjana dari angkatan 2016-2018.
b. Prosedur Penelitian

1) Proposal penelitian disetujui oleh dosen pembimbing dan penguji skripsi, peneliti mempersiapkan informed consent, kuesioner data demografi dan Academic behavioural Confidence Scale.
2) Peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas
3) Peneliti mengurus surat permohonan Ethical Clearance dan permohonan ijin penelitian. 

4) Peneliti bekerjasama dengan setiap komting kelas sebagai enumerator untuk membantu pengumpulan mahasiswa di setiap angkatan. 
5) Setelah mahasiswa terkumpul, responden diminta untuk mengisi formulir informed consent yang telah disediakan oleh peneliti kemudian dilanjutkan dengan pengisian kuesioner setelah pengisian informed consent melalui enumerator.
6) Peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner dengan benar sesuai petunjuk pengisian. 
7) Peneliti melakukan checking semua data yang dibutuhkan dan memberikan kode pada masing-masing jawaban yang terdapat pada kuesioner.
8) Peneliti mengolah data dari data yang sudah terkumpul dengan menggunakan SPSS pada program komputer. 
9) Peneliti melakukan analisa data dari data yang sudah diolah dengan menggunakan SPSS pada program komputer
10) Pengolahan data selesai, peneliti menyusun hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan dan saran dengan konsultasi kepada dosen pembimbing skripsi. 
3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

3.6.1 Pengolahan Data


Terdapat berbagai tahapan pengolahan data yang biasanya dilakukan oleh peneliti untuk mempermudah proses analisis dan interpretasi hasilnya antara lain :
a. Editing
Editing merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian yang dilakukan dilakukan saat responden selesai mengisi kuesioner37. Dalam tahap ini, peneliti memeriksa pernyatan - pernyataan yang telah diisi oleh responden.
b. Coding 

Coding dilakukan dengan memberi kode dalam bentuk angka pada setiap jawaban37. Adapun pemberian kode dalam kuesioner penelitian ini yang diberikan peneliti antara lain:
1. Jenis kelamin : Kode 1 untuk jenis kelamin laki-laki, kode 2 untuk jenis kelamin perempuan.

2. Usia : Kode 1 untuk usia 18 tahun, kode 2 untuk usia 19 tahun, kode 3 untuk usia 20 tahun, kode 4 untuk usia 21 tahun dan kode 5 untuk usia 22 tahun.
3. Angkatan kelas (tahun masuk) : Kode 1 untuk angkatan kelas 2016, kode 2 untuk angkatan kelas 2017 dan kode 3 untuk angkatan kelas 2018.
4. Partisipasi dalam organisasi : Kode 1 untuk ya, mengikuti organisasi dan kode 2 untuk tidak, mengikuti organisasi 
5. Gambaran kepercayaan diri akademik : Kode 1 untuk tidak percaya diri sama sekali, kode 2 untuk tidak percaya diri, kode 3 untuk netral, kode 4 untuk percaya diri dan kode 5 untuk sangat percaya diri.
c. Entry data

Kegiatan memasukkan jawaban dari responden yang sudah diberikan tanda/kode pada setiap kategorinya ke dalam tabel atau database computer, kemudian membuat tabel distribusi sederhana atau bias juga dengan menggunakan tabel kontingesi37,48. Pada tahap ini, peneliti memasukkan data jawaban dari kuesioner responden yang telah dikoding ke dalam aplikasi statistic, yaitu IBM SPSS for Statistics 25 for Windows. 
d. Cleaning
Cleaning atau pembersihan data merupakan teknk pembersihan data dengan melihat apakah data tersebut sudah benar atau belum48. Data yang telah dimasukkan kemudian di cek kembali oleh peneliti untuk memastikan dan menghindari kemungkinan kesalahan kode dan ketidaklengkapan terhadap data yang sudah di entry sebelumnya.
3.6.2 Analisis Data

Untuk mengidentifikasi gambaran kepercayaan diri akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang dilakukan analisa data dengan menggunakan metode analisis univariat (analisis deskripif). Analisis univariat atau disebut juga analisis data deskriptif memiliki tujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik dari masing-masing variabel. Pada penelitian ini menyajikan data kategorik berupa tahun angkatan Mahasiswa Keperawatan. Selain itu, terdapat data mengenai gambaran kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan dari program sarjana dalam tabel tendensi sentral yang kemudian diinterpretasikan berdasarkan hasil yang diperoleh.
3.7 Etika Penelitian


Masalah etika penelitian dalam keperawatan merupakan masalah yang sangat penting untuk diperhatikan. Penelitian yang dilakukan menggunakan manusia sebagai objek penelitian sehingga tidak boleh bertentangan dengan etik. Hal-hal yang dilindungi oleh peneliti adalah sebagai berikut49: 

3.7.1.  Autonomy
Otonomi merpakan kemampuan untuk menentukan sendiri atau mengatur diri sendiri. Dalam hal ini, peneliti menghargai otonomi individu dimana individu tersebut berhak mengikuti keikutsertaannya dalam penelitian. Persetujuan keikutsertaan responden dalam penelitian dilakukan dengan memberikan lembar persetejuan informed consent. Informed consent merupakan suatu pernyataan kesediaan dari responden untuk diambil datanya dan ikut serta dalam penelitian.
3.7.2. Anonimity (tanpa nama)
Prinsip etika anonimity artinya memberikan jaminan kebebasan kepada responden untuk mencantumkan nama pada lembar instrument penelitian atau tidak. Pada proses pengambilan data, responden boleh menuliskan nama responden baik dengan nama lengkap atau hanya menuliskan inisial.
3.7.3. Confidentiallity (kerahasiaan)
Pada penelitian ini semua informasi yang didapat dari hasil pengumpulan data dijamin kerahasiannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu saja yang dilaporkan pada hasil riset.
3.7.4. Beneficence (bermanfaat)
Beneficence merupakan prinsip untuk melakukan yang baik dan tidak merugikan orang lain. Dalam hal ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu informasi atau wawasan baru kepada subjek penelitian.
BAB IV 
HASIL PENELITIAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah didapatkan yaitu berupa data demografi mahasiswa keperawatan dan gambaran kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan. Hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam bab ini meliputi data karakteristik responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, tahun masuk (angkatan kelas), dan partisipasi dalam berorganisasi beserta gambaran kepercayaan diri akademik.

4.1.  Karakteristik Mahasiswa Keperawatan di Semarang
Hasil penelitian karakteristik responden diuraikan melalui proses analisa data. Data karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu jenis kelamin, usia, angkatan kelas, dan partisipasi dalam organisasi dimana data-data tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa Keperawatan di Semarang (N=191)
	Data Demografi
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Jenis Kelamin

Perempuan

Laki-laki

Usia

18 tahun
19 tahun

20 tahun

21 tahun

22 tahun

Angkatan Kelas
2016

2017

2018
Pasrtisipasi Dalam Organisasi
Ya, mengikuti organisasi
Tidak
	175
16
16

66

59

44

6

59
66
66
145

46
	91.6
8.4
8.4

34.6

30.9

23.0

3.1

30.9

34.6

34.6
75.9

24.1


Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan berjenis kelamin perempuan (91,6%) dengan usia terbanyak yaitu 19 tahun (34.6%), jumlah mahasiswa terbanyak terdapat pada angkatan 2017 dan 2018 (34,6%), dan mayoritas ikut berpartisipasi dalam berorganisasi (74,3%). 
4.2. Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang
4.2.1. Gambaran kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan secara umum adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang (N=191)
	Variabel
	Min
	Max
	Std. Deviasi
	Median
	Mean
	Modus

	Kepercayaan Diri Akademik
	2.12
	4.82
	0.45
	3.71
	3.73
	3.59


Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata dari hasil nilai kepercayaan diri akademik pada 191 mahasiswa keperawatan sebesar 3.73 dengan nilai median 3.71 dan standar deviasi sebesar 0.45. Rata-rata dari total skor kepercayaan diri akademik responden bernilai minimal 2.12 dan maksimal 4.82.
4.2.2. Gambaran kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan secara umum berdasarkan angkatan adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang Berdasarkan Angkatan (N=191)
	Angkatan
	Min
	Max
	Std. Deviasi
	Median
	Mean
	Modus

	2016
	2.12
	4.76
	0.42
	3.82
	3.81
	3.94

	2017
	3.00
	4.82
	0.45
	3.73
	3.73
	3.41

	2018
	2.71
	4.76
	0.47
	3.65
	3.66
	3.47


Tabel 6 menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan pada angkatan 2016 memiliki rata-rata nilai kepercayaan diri akademik tertinggi yaitu 3.81. Angkatan yang memiliki nilai rata-rata kepercayaan diri akademik terendah adalah Angkatan 2018 dengan nilai rata-rata 3.66.
4.2.3. Distribusi frekuensi jawaban per item pernyataan academic behavioural confidence scale pada mahasiswa keperawatan adalah sebagai berikut :
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Jawaban Per Item Pernyataan Academic Behavioural Confidence Scale pada Mahasiswa Keperawatan di Semarang (N=191)
	Aspek ABCS
	No
	Pernyataan Academic Behavioural Confidence Scale (ABCS)
	Pilihan Jawaban
	

	
	
	
	Tdk percaya diri Sama Sekali

Skor 1

N (%)
	Tdk percayadiri

Skor 2

N (%)
	Netral

Skor 3

N (%)
	Percaya diri

Skor 4

N (%)
	Sangat percaya diri

Skor 5

N (%)

	Grades
	2

7

10

11

13

16


	Memberikan usaha terbaik anda saat menghadapi ujian

Mendapatkan nilai yang bagus pada tugas yang dikerjakan 

Menghasilkan tugas sesuai dengan standar yang ditetapkan

Menulis dengan standar akademik yang sesuai
Lulus penilaian pada upaya/percobaan pertama
Memberikan usaha terbaik anda untuk memenuhi tugas kuliah
	0

(0)

0

(0)

0

(0)

0

(0)

3

(1.6)
0

(0)


	2

(1.0)

2

(1.0)

1

(0.5)

2

(1.0)

10

(5.2)
1

(0.5)


	35

(18.3)

71

(37.2)

50

(26.2)

60

(31.4)

82

(42.9)
29

(15.2)
	110 (57.6)

94

(49.2)

115

(60.2)

97

(50.8)

80

(41.9)
102

(53.4)


	44

(23.0)

24

(12.6)

25

(13.1)

32

(16.8)

16

(8.4)
59

(30.9)



	Verbalising
	3
	Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen di depan ruang kelas penuh
	9

(4.7)
	39 (20.4)
	90

(47.1)
	41

(21.5)
	12

(6.3)

	
	5
	Melakukan presentasi pada sekelompok kecil rekan mahasiswa
	3

(1.6)
	9

(4.7)
	47

(24.6)
	89 (46.6)
	43

(22.5)

	
	8

9


	Terlibat debat akademik yang bermanfaat bersama teman-teman

Mengajukan pertanyaan ke dosen mengenai materi yang diajarkan di perkuliahan yang berlangsung
	8

(4.2)

8

(4.2)
	35 (18.3)

47

(24.6)
	84 

(44.0)

79

(41.4)
	55 (28.8)

48

(25.1)
	9

(4.7)

9

(4.7)

	Studying


	1
	Belajar mandiri secara efektif
	0

(0)
	5

(2.6)
	77

(40.3)
	94

(49.2)
	15

(7.9)

	
	4
	Mengatur beban kerja untuk memenuhi tenggat waktu tugas kuliah
	0

(0)
	1

 (0.5)
	77

(40.3)
	83 (43.5)
	30

(15.7)

	
	14

15


	Merencanakan jadwal revisi 
Termotivasi sepanjang proses perkuliahan
	0

(0)

0

(0)
	4

 (2.1)

15

(7.9)
	76

(39.8)

65

(34.0)
	92 (48.2)

73

(38.2)
	19

(9.9)

38

(19.9)

	Attendance 
	6

12

17
	Mengikuti sebagian besar perkuliahan yang diajarkan

Datang tepat waktu untuk perkuliahan

Mengikuti tutorial
	0

(0)

0

(0)

1

(0.5)


	0

(0)

4

(2.1)

6

(3.1)
	14

(7.3)

34

(17.8)

45

(23.6)
	70

(36.6)

65

(34.0)

85

(44.5)
	107

(56.0)

88

(46.1)

54

(28.3)


Tabel 7 menunjukkan bahwa pernyataan yang paling banyak dijawab dengan skor 4 (percaya diri) oleh responden adalah item no. 10 dimana pernyataan tersebut “Menghasilkan tugas sesuai dengan standar yang ditetapkan” dengan jumlah jawaban sebanyak 115. Sedangkan, pernyataan yang dirasa tidak percaya diri paling banyak dipilih oleh responden adalah item no. 9 “mengajukan pertanyaan kepada dosen mengenai materi yang diajarkan selama perkuliahan berlangsung sebanyak’’ 47 (26.6%).
4.3. Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang Berdasarkan 4 Aspek Kepercayaan Diri Akademik
4.3.1 Gambaran kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan berdasarkan 4 aspek kepercayaan diri akademik adalah sebagai berikut:
Tabel 8. Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang Berdasarkan 4 Aspek Kepercayaan Diri Akademik (N=191)
	Aspek
	Min
	Max
	Std. Deviasi
	Median
	Mean
	Modus

	Grades
	2.50
	4.83
	0.46
	3.83
	3.84
	3.67

	Verbalising
	1.25
	5.00
	0.71
	3.25
	3.25
	3.00

	Studying
	2.25
	5.00
	0.52
	3.75
	3.68
	3.75

	Attendance
	2.33
	5.00
	0.53
	4.33
	4.23
	4.33


Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata tertinggi dari hasil nilai kepercayaan diri akademik pada 191 mahasiswa keperawatan terdapat pada aspek attendance yaitu 4.33 dan aspek yang memiliki tingkat rata-rata terendah yaitu terdapat pada aspek verbal yaitu 3.
4.3.2. Gambaran kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan per-angkatan berdasarkan 4 aspek adalah sebagai berikut:
Tabel 9. Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang Berdasarkan Angkatan Berdasarkan 4 Aspek (N=191)
	Angkatan
	Aspek Kepercayaan Diri Akademik
	Min
	Max
	Std. Deviasi
	Mean

	2016
	Grades

Verbalising

Studying

Attendance
	2.50

1.25

2.25

2.33
	4.83

4.75

4.75

5.00
	0.42

0.68

0.49

0.50
	3.95

3.25

3.77

4.35

	2017
	Grades

Verbalising

Study

Attendance
	2.67

1.50

2.75

3.33
	4.83

5.00

5.00

5.00
	0.50

0.65

0.53

0.49
	3.77

3.38

3.64

4.24

	2018
	Grades

Verbalising

Studying

Attendance
	2.83

1.50

2.50

2.67
	4.83

5.00

4.50

5.00
	0.45

0.79

0.52

0.57
	3.83

3.11

3.63

4.11


Tabel 9 menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan dari angkatan 2016 sampai dengan angkatan 2018 rata-rata kepercayaan diri akademik tertinggi terdapat pada aspek attendance dibandingkan dengan aspek lainnya. 
BAB V 
PEMBAHASAN

Bab V ini berisi pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Peneliti akan membahas mengenai karakteristik demografi responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, tahun masuk (angkatan kelas) dan partisipasi dalam berorganisasi. Peneliti juga akan membahas mengenai gambaran kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan di Semarang. 

5.1 Karakteristik Demografi Mahasiswa Keperawatan 
Karakteristik responden pada penelitian ini antara lain jenis kelamin, usia, tahun masuk (angkatan kelas) dan partisipasi dalam berorganisasi. Penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan yang berada di Semarang adalah berjenis kelamin perempuan dengan presentase 91,6 % sedangkan presentase jenis kelamin laki-laki hanya 8,6%. Hasil penelitian ini sesuai dengan dengan hasil penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Hafifah et al, Hidayah et al dan Hartiti et al didapatkan dari hasil penelitian mereka mayoritas mahasiswa keperawatan berjenis kelamin perempuan50,51,52. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Hollup dalam Hartiti et al yang menyatakan bahwa dalam keperawatan lebih didominasi oleh perempuan (female dominated - occupation). Hal ini dikarenakan praktik dalam keperawatan memiliki hubungan yang erat dengan persepsi gender, dipengaruhi dan didukung oleh tradisi dan budaya yang seharusnya dalam menjalankan peran professional tidak mementingkan masalah gender tetapi persepsi mengenai gender perempuan lebih dominan masih kuat50. 
Karakteristik responden selanjutnya yaitu angkatan dan usia. Hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan berada pada angkatan 2017 dan 2018 dengan presentase yang sama yaitu 34,6%. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan berusia 19 tahun dengan presentase 34,6%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Anissa et al bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan berada pada rentang usia 19-22 tahun53. Penelitian lain menyatakan usia dapat mempengaruhi kepercayaan diri pada seseorang. Individu yang lebih tua cenderung memiliki rentang waktu dan pengalaman yang cukup serta jiwanya yang relative lebih matang dalam menghadapi berbagai cobaan dan masalah33. Jika dibandingkan dengan individu yang lebih muda yang mungkin belum memiliki banyak pengalaman dan peristiwa-peristiwa dalam hidupnya kemungkinan individu dengan usia yang lebih tua dapat lebih mampu dalam mengatasi rintangan dalam hidupnya54.
Hasil penelitian pada karakteristik responden selanjutnya menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan banyak yang mengikuti sebuah organisasi dengan presentase 75,9%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswadhie et al dimana mahasiswa keperawatan banyak yang ikut berpartisipasi dalam sebuah organisasi9. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Naim, dkk menyatakan bahwa siswa yang aktif dalam berorganisasi memiliki rata-rata kepercayaan diri yang sangat tinggi55. Keaktifan dalam berorganisasi dapat berpengaruh terhadap kepercayaan diri mahasiswa dimana setiap mahasiswa yang memiliki pengalaman aktif dalam organisasi dapat melatih dirinya yang tergabung di dalamnya untuk lebih berani dalam bertindak sehingga keberanian untuk mengambil tindakan inilah yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa9.
5.2 Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai kepercayaan diri akademik pada 191 mahasiswa keperawatan sebesar 3,73 dengan nilai median 3,71 dan nilai standar deviasi sebesar 0,45. Hasil penelitian lebih mendekati hasil sangat percaya diri dikarenakan nilai mean lebih mendekati angka 5 yang berarti sangat percaya diri. Mahasiswa keperawatan rata-rata memiliki nilai kepercayaan diri akademik tidak jauh berbeda antara individu dengan individu lainnya jika dilihat berdasarkan nilai standar deviasi yang rendah.

Nilai kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan pada hasil penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Paul Sander dan Lalage Sanders dimana membandingkan beberapa mahasiswa dari berbagai jurusan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata nilai kepercayaan diri akademik pada mahasiswa kedokteran lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa lainnya yaitu sebesar 3,88 dengan standar deviasi 0,4625. Namun, nilai kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan pada hasil penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa gizi dimana nilai rata-rata mahasiswa gizi adalah 3,71 dengan standar deviasi 0,1025.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri akademik seseorang sehingga dapat mempengaruhi baik atau tidaknya kepercayaan diri individu tersebut. Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri akademik seseorang adalah jenis kelamin. Penelitian yang dilakukan oleh Sander, dkk, menyatakan bahwa ada hubungan antara jenis kelamin dengan kepercayaan diri akademik, selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa laki-laki memiliki kepercayaan diri yang lebih baik terutama dalam komunikasi sedangkan perempuan lebih percaya diri dalam hal belajar dan kehadiran56. Faktor kedua adalah usia atau pengalaman hidup individu11,12. Secara umum seseorang yang semakin bertambah usianya akan semakin meningkat  rasa kepercayaan dirinya dalam masalah non-fisik yang mungkin relatif kompleks mereka akan mempunyai rasa kepercayaan diri yang tinggi untuk mengatasinya33. Hal ini mungkin disebabkan oleh pengalamannya yang cukup banyak dan jiwanya yang relative lebih matang dalam menghadapi berbagai cobaan dan masalah33. Faktor selanjutnya adalah lingkungan sekitar, seperti dalam berorganisasi juga dapat berpengaruh terhadap kepercayaan diri mahasiswa keperawatan, setiap mahasiswa yang memiliki pengalaman aktif dalam organisasi dapat melatih dirinya yang tergabung di dalamnya untuk lebih berani dalam bertindak sehingga keberanian untuk mengambil tindakan inilah yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa9.
Kepercayaan diri akademik yang tinggi pada mahasiswa keperawatan dapat dilihat pada jawaban kuesioner yaitu pernyataan pada item no. 2 “memberikan usaha terbaik anda saat menghadapi ujian” dan item no. 10 “menghasilkan karya (tugas) sesuai dengan standar yang ditetapkan” dengan jumlah jawaban percaya diri masing-masing sebanyak 115 responden (60,2%) dan 110 responden (57,6%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan merasa percaya diri saat berusaha terbaik dalam melaksanakan ujian dan menyelesaikan tugas yang tepat dan benar. Kepercayaan diri akademik yang tinggi pada mahasiswa keperawatan juga dapat dilihat pada jawaban kuesioner item no. 6 “mengikuti sebagian besar kuliah yang diajarkan” dengan jumlah jawaban sangat percaya diri sebanyak 107 responden (56%).  

Kepercayaan diri akademik yang rendah pada mahasiswa keperawatan dapat digambarkan pada pernyataan item no. 9 “mengajukan pertanyaan kepada dosen mengenai materi yang diajarkan selama perkuliahan berlangsung” dimana sebanyak 47 responden (24,6%) menyatakan tidak percaya diri. Selain itu, pernyataan item no. 3 “menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen di depan ruang kelas” sebanyak 39 responden (20.4%) menyatakan tidak percaya diri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa keperawatan merasa tidak percaya diri saat mengajukan pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan kepada dosen. 
Penelitian ini juga didapat hasil yang bervariasi dari masing-masing angkatan sesuai dengan keadaan angkatan 2016 sampai angkatan 2018. Hasil penelitian pada angkatan 2018 menunjukkan rata-rata nilai kepercayaan diri akademik yang rendah dengan nilai mean = 3.66. Pada angkatan 2016 menunjukkan rata-rata nilai kepercayaan diri akademi yang tinggi dengan nilai mean = 3,81. Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai kepercayaan diri akademik pada angkatan 2018 hingga 2016. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Shalahuddin dkk, menyebutkan usia dan pengalaman dapat mempengaruhi kepercayaan diri individu33. Individu yang lebih tua cenderung memiliki rentang waktu dan pengalaman yang cukup serta jiwanya yang relative lebih matang dalam menghadapi berbagai cobaan dan masalah33. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini dimana adanya peningkatan kepercayaan diri akademik dari angkatan 2018 sampai angkatan 2016.
5.3 Gambaran Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan Berdasarkan Empat Aspek Kepercayaan Diri Akademik

Aspek kepercayaan diri akademik dalam penelitian ini adalah grades, verbalising, studying dan attendance. Aspek grades (prestasi) pada penelitian ini menunjukkan nilai mean 3,84. Nilai mean pada aspek grades (prestasi) berada pada urutan kedua tertinggi dari keempat aspek lainnya. Penelitian sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran menunjukkan aspek grades (prestasi) berada pada urutan ketiga tertinggi25. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan ini cukup merasa yakin atau percaya diri dalam mencapai prestasi pada kegiatan-kegiatan akademik. 
Aspek kedua verbalising (komunikasi) pada penelitian ini menunjukkan nilai mean 3,00. Hal ini menunjukkan pada aspek verbalising (kominikasi) adalah aspek dengan nilai rata-rata terendah dibandingkan dengan aspek lainnya. Hasil dari setiap angkatan dari angkatan 2016 hingga 2018 juga menunjukkan nilai rata-rata terendah terdapat pada aspek verbalising dibandingkan dengan aspek lainnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di Turkey, Mexico dan Eropa menunjukkan aspek verbalising memiliki rata-rata nilai terendah dibandingkan dengan aspek yang lainnya56,57. Aspek verbalising yang rendah menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan cenderung merasa kurang percaya diri dalam melakukan komunikasi-komunikasi yang terlibat pada kegiatan-kegiatan akademik.  Penelitian yang dilakukan Sri Wahyuni menyatakan semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum, semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa58.
Aspek kepercayaan diri akademik berikutnya dalam penelitian ini adalah studying (belajar). Aspek studying (belajar) memiliki nilai mean 3,68 dimana berada pada urutan dua terendah. Penelitian sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran menunjukkan hasil yang berbeda dimana aspek studying (belajar) berada pada nomor dua tertinggi25. Aspek studying memiliki empat pernyataan didalamnya yang dimana pernyataan-pernyataan tersebut mengarah kepada cara belajar individu dan pembagian waktu dari individu. Hasil penelitian ini sesuai jika dibandingkan dengan jadwal mahasiswa keperawatan yang padat, karena selain kegiatan kuliah mahasiswa keperawatan juga memiliki beban praktik dan praktik klinik dimana memiliki jadwal yang cukup padat sehingga sulit untuk menyeimbangkan dengan waktu belajar16.
Aspek terakhir pada penelitian ini adalah attendance (kehadiran).  Hasil penelitian ini menunjukkan nilai mean attendance (kehadiran) adalah 4,33 dimana adalah nilai tertinggi dibandingkan dengan keempat aspek lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan cenderung lebih merasa percaya diri dalam hal absensi atau kehadiran pada kegiatan akademik yang berlangsung. Hasil dari setiap angkatan mulai angkatan 2016 hingga 2018 juga menunjukkan nilai rata-rata yang lebih tinggi terdapat pada aspek attendance dibandingkan dengan aspek lainnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Paul Sander dan Lalage Sanders yang menunjukkan aspek attendance lebih tinggi dibandingkan dengan aspek lainnya25.  Hasil penelitian lainnya yang dilakukan pada mahasiswa Mexico dan Eropa juga menunjukkan aspek attendance lebih tinggi dibandingkan dengan aspek lainnya56. 
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 191 mahasiswa keperawatan di salah satu perguruan tinggi yang terletak di Semarang, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Mayoritas mahasiswa keperawatan berdasarkan data demografi adalah berjenis kelamin perempuan dengan usia 19 tahun, dan banyak yang berpartisipasi dalam sebuah organisasi. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kepercayaan diri akademik pada 191 mahasiswa keperawatan sebesar 3,73 dengan nilai median 3,71 dan standar deviasi sebesar 0,45. 
3. Aspek attendance dalam kepercayaan diri akademik mempunyai nilai rata-rata tertinggi dari masing-masing aspek kepercayaan diri akademik lainnya yaitu dengan nilai mean = 4,33. Aspek verbalizing menjadi aspek dengan nilai rata-rata terendah yaitu dengan nilai mean = 3,84.
1.2 Saran
1. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Mahasiswa keperawatan perlu mempertahankan rasa kepercayaan dirinya yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa atau meningkatkannya berdasarkan keempat aspek kepercayaan diri akademik khususnya pada aspek verbalizing yang masih kurang dimana dapat dilakukan dari dalam diri sendiri terlebih dahulu seperti memberi motivasi sehingga terbentuk pandangan yang positif pada diri.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Peneliti menyebutkan bahwa kepercayaan diri adalah sifat yang dapat ditingkatkan. Institusi pendidikan keperawatan diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri akademik pada mahasiswanya melalui ajakan untuk turut andil dalam berorganisasi setidaknya satu organisasi pada masing-masing mahasiswa. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan acuan bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian terkait kepercayaan diri akademik. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurang dalam menggali data menggunakan instrumen kuesioner. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain dalam meneliti kepercayaan diri akademik, misalnya dengan metode kualitatif untuk menggali data yang lebih dalam dan akurat dari responden mengenai kepercayaan diri akademik pada mahasiswa keperawatan.
DAFTAR PUSTAKA
1. 
Marita GAD, Yuliadi I, Karyanta NA. Hubungan antara Body Image dan Imaginary Audience dengan Kepercayaan Diri pada Siswi Kelas X SMA Negeri 2 Nganjuk. 2014;145–55. 

2. 
Al-Uqshari Y. Percaya diri pasti. Jakarta: Gema Insani; 2005. 

3. 
Mastuti I. 50 kiat percaya diri. Jakarta Timur: Percetakan Hi-Fest; 2008. 

4. 
Komara IB. Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar dan Perencanaan Karir Siswa SMP. PSIKOPEDAGOGIA J Bimbing dan Konseling [Internet]. 2016;5(1):33. Available from: http://journal.uad.ac.id/index.php/PSIKOPEDAGOGIA/article/view/4474

5. 
Rahayuningdyah E. Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas VIII D Di SMP Negeri 3 Ngrambe. JIPE. 2016; 

6. 
Setiowati A. Konseling Kelompok. Vol. 2. Yogyakarta: Universitas PGRI; 2016. 18–24 p. 

7. 
Fajrien S, Hardjono, Yuliadi I. Perbedaan kepercayaan diri dan ketahanan stres antara mahasiswa yang aktif dengan mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi internal fakultas kedoktera Universitas Sebelas Maret. J wacana. 2017;9(1). 

8. 
Khoirunnisa, Mamnu’ah. Hubungan kepercayaan diri dengan tingkat stres pada mahasiswa program studi DIV bidan pendidik Aanvullen Stikes Aisyiyah Yogyakarta. Naskah Publ. 2014; 

9. 
Woferst R, Iswandhie TS, Elita V. Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Mahasiswa Keperawatan yang Menjalani Metode Pembelajaran Teknik Seven Jump. Jom Fkp. 2016;5(2):105–10. 

10. 
Lina, Klara. Panduan Menjadi Remaja Percaya Diri. Jakarta: Nobel Edumedia; 2010. 

11. 
Hurlock EB (2003). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan Kehidupan. Jakarta: Erlangga; 2003. 

12. 
Utami DD, Syaudah Y, P AP, Psikologi J, Pendidikan FI, Yogyakarta UN. “kapsul motivasi” meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa 1. 2015; 

13. 
Indonesia KKR. infodatin perawat 2017.pdf. Jakarta Selatan: Kementrian Kesehatan RI Pusat Data dan Informasi; 2017. 

14. 
Amal AI. Kepercayaan diri perawat dalam menangani pasien kondisi perburukan akut di bangsal penyakit dalam. J Keperawatan dan Pemikir Ilm. 2016;2(7). 

15. 
Panduragan SL, Abdullah N, Hassan H, Mat S. Level of Confidence among Nursing Students in the Clinical Setting. Procedia Soc Behav Sci. 2013;18. 

16. 
AIPNI. Kurikulum Inti Pendidikan Ners Indonesia. Jakarta: AIPNI; 2015. 

17. 
Shaukat S, Bashir M. University Students ’ Academic Confidence : Comparison between Social Sciences and Natural Science Disciplines University Students ’ Academic Confidence : Comparison between Social Sciences and Natural Science Disciplines. J Elem Educ. 2016;25:113–23. 

18. 
Syam A. Pengaruh Kepercayaan Diri( Self Confidence ) Berbasis Kaderisasi IMM Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa (Studi Kasus di Program Studi Pendidikan Biologi dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammaddiyah Pare-Pare). 2017;5:87–102. 

19. 
Kukulu K, Korukcu O, Ozdemir Y, Bezci A, Calik C. Self-confidence, gender and academic achievement of undergraduate nursing students. J Psychiatr Ment Health Nurs. 2013;20(4):330–5. 

20. 
Bidjuno H. Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Baru Di Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado. e-Journal Keperawatan [Internet]. 2016;4(2):1–7. Available from: https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jkp/article/view/17612

21. 
Molloy A. coach yourself to succes. Depok: Raih Asa Sukses; 2010. 

22. 
Perry M. confidence boosters. Jakarta: Erlangga; 2005. 

23. 
Lauster P. Tes Kepribadian. Alih. Jakarta: Bumi Aksara; 2002. 

24. 
Gael L. Mendidik anak agar percaya diri. Jakarta: Arean; 1997. 

25. 
Sander P, Sanders LD. Measuring academic behavioural confidence : The ABC scale revisited Studies in Higher Education. 2009;34(1):19–35. 

26. 
Iksan M. Dukungan sosial pada prestasi dan faktor penyebab kegagalan siswa SMP dan SMA. J psikoislamika. 2012;10(1). 

27. 
Hardjana AM. Komunikasi intrapersonal dan interpersonal. Yogyakarta: Kanisius; 2007. 

28. 
Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT. Rineka Cipta; 2010. 

29. 
Khoiriyah NL, Marisa F, Wijaya ID. Rancang Bangun Sistem Presensi Online Berbasis Granted Validitas Data. J Inform Merdeka Pasuruan. 2018;3(1):53–61. 

30. 
Literata  tim matrix media. Cara mudah menghadapi ujian akhir sekolah 2007. Jakarta: Grasindo; 2007. 

31. 
Piran AYA, Yuliwar R, Jefry KA. Hubungan Antara Penerimaan Diri Dengan Kepercayaan Diri Dalam Interaksi Sosial Pada Remaja Penyandang Cacat Fisik Di Panti Asuhan Bhakti Luhur Kecamatan Sukun Malang. Nurs News (Meriden). 2017;2(1):578–97. 

32. 
Widayanti IF, Sudarma I komang, Riastini PN. Kecenderungan Kualitas Rasa Percaya Diri Siswa Kelas V Sd Negeri 2 Sukasada Kabupaten Buleleng. e-Journal PGSD Univ Pendidik Ganesha. 2017;5:1–10. 

33. 
Shalahuddin I, Maulana I, Eriyani T. Prinsip-prinsip dasar kewirausahaan. yogyakarta: Deepublish; 2018. 45 p. 

34. 
Fatimah E. Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik). Bandung: Pustaka Setia; 2008. 

35. 
Hakim T. Mengisi Rasa Tidak Percaya Diri. Jakarta: Purwa Suara; 2005. 

36. 
Sastroasmoro S. Dasar-dasar Metodelogi Penelitian Klinis. edisi 3. Jakarta: Sagung Seto; 2011. 

37. 
Ruslan R. Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi. Jakarta: Rajawali Pers; 2013. 

38. 
Sudaryono. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada; 2018. 

39. 
Nursalam. Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan: Pendekatan Praktis. Edisi 3. Jakarta: Salemba Medika; 2013. 

40. 
N O. Sistematika Penulisan Karya Ilmiah. Yogyakarta: Deepublish; 2015. 

41. 
Nursalam. Konsep dan penerapan metodologi penelitian ilmu keperawatan: Pedoman skripsi, tesis, dan instrumen penelitian keperawatan. Jakarta: Salemba Medika; 2008. 

42. 
Nasir A, Muhith A, Ideputri ME. Metodelogi Penelitian Kesehatan. I. Yogyakarta: Muha Medika; 2011. 

43. 
H.M J. Metodelogi Penelitian Sistem Informasi. Yogyakarta: ANDI; 2008. 

44. 
Sugiyono. Metode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung: Alfabeta; 2017. 

45. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta; 2009. 

46. 
Priyatno D. SPSS: Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa dan Umum. Yogyakarta: ANDI; 2018. 

47. 
S D. Riset Keperawatan: Sejarah dan Metodologi. Jakarta: EGC; 2003. 

48. 
Lusiana N. Buku ajar metodologi kesehatan. Yogyakarta: Nuha Medika; 2015. 

49. 
A. Aziz Alimul Hidayat. Metode Penelitian Keperawatan dan Analisa Data. Jakarta: Salemba Medika; 2011. 

50. 
Hartiti T, Wulandari D. Karakteristik Profesional Keperawatan Pada Mahasiswa Studi Ners FIKKES Universitas Muhammadiyah Semarang. J Keperawatan dan Pemikir Ilm. 2018;4(3):72–9. 

51. 
Hafifah N, Widiani E, H. WR. Perbedaan Stres Akademik Pada Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Berdasarkan Jenis Kelamin di Fakultas Kesehatan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Nurs News (Meriden). 2017;2(3). 

52. 
Hidayah A, Kristanti MS, Sedyowinarso M, Program M, Ilmu S, Program D, et al. Perbedaan Kemampuan Empati Mahasiswa Keperawatan di Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran UGM. J Pendidik Kedokt Indones. 2013;2(2):1–7. 

53. 
Anissa LM, Suryani, Mirwanti R. Tingkat Kecemasan Mahasiswa Keperawatan Dalam Menghadapi Ujian Berbasis Computer Based Test. J Ilm ilmu-ilmu Kesehat. 2018;16(2):67–75. 

54. 
Kurniasari, Ruth Imelda, Dariyo, Agoes, dan Idulfilastri RM. Hubungan antara Self-Efficacy dengan Pengambilan Keputusan Karier pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Fakultas Psikologi Jakarta Barat. J An-Nafs. 2018;3(1):1–19. 

55. 
Naim HR, Arlizon R, Yakub E. The Differences Of Self-Confidence Between Students Who Active in Organizations with Student Who Are Not Active in Organizations. 2017;1–14. 

56. 
Ochoa ARÁ, Sander P. Contrasting Academic Behavioural Confidence in Mexi- can and European Psychology Students. Electron J Res Educ Psychol. 2012;10(2). 

57. 
Kirikkanat B, Soyer M. The Academic Behavioural Confidence Scale: The Adaptation Study With Turkish Undergraduates. Int J Tech Res Appl. 2015;(30):11–20. 

58. 
Wahyuni S. Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Berbicara di Depan Umum Pada Mahasiswa Psikologi. eJournal Psikol. 2014;2(1):50–62. 


LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Pengambilan Data Awal

[image: image5.jpg]KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
FAKULTAS KEDOKTERAN
DEPARTEMEN ILMU KEPERAWATAN
J1. Prof. Soedarto, S.H, Tembalang Semarang, kodepos : 50275
Telepon : (024) 76450919 Faximile : (024) 76486849
Website : ners. fk.undip.ac id, Email : keperawatan@fk.undip.ac.id

Nomor  : 1020 JUN7.5.4/D.Kep/DLI2019
Perihal : Permohonan Pengambilan Data Awal 2 :5 MAR 2018

Yth. Kepala
Departemen [lmu Keperawatan

JI. Prof. Soedarto, Tembalang, Kota Semarang, Jawa
Semarang

Sehubungan dengan pelaksanaan pengambilan data penelitian pada mata kuliah Skripsi mahasiswa
Program Sarjana Keperawatan Departemen Jimu Keperawatan Fakultas Kedokteran UNI.?"", maka
kami mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan ijin kepada mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : AULIA NUR PRASETYA

NIM : 22020115120035

No. HP 085310029971

Judul / Topik . Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan
Program Sarjana Departemen [Imu Keperawatan Fakultas Kedokteran

25 Diponegoro

Pembimbing : Ns. Diyan Yuli Wijayanti. S.Kep.,M.Kep

Adapun tempat pengambilan data yang dit wdalzh - Departemen 1lmu Keperawatan Universitas

Diponegoro.

Demikian surat kami. Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Tembusan : Dr. Untung Sujianto, S.Kp., M.Kes

1. Ketua Prodi Sarjana Keperawatan NIP 197109191994031001
s e et 120,09 811

ey




[image: image16.jpg]LEMBAR PENGESAHAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul :

GAMBARAN KEPERCAYAAN DIRI AKADEMIK MAHASISWA
KEPERAWATAN DI SEMARANG

Dipersiapkan dan disusun oleh :
Nama : Aulia Nur Prasetya
, NIM :22020115120035
Telah diuji pada 9 September 2019 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk
mendapatkan gelar Sarjana Keperawatan

/Iézlﬁj/

Nur Setiawati Dewi, S.Kp.. M.Kep., Sp. Kom
NIP. 19761230 200112 2 002

Penguji I

or. Angeorowati. S.Kp., M.Kep.. Sp.Mat
NIP. 19770830 200112 2 001

Dosen Pembimbing
9

Ns, Divan Yuli vanti, S.Kep., M.Kep
NIP. 19760716 200212 2 002

Uyt L

TAS KEDD

o




Lampiran 2. Surat Ijin Penggunaan Kuesioner
Lampiran 3. Lembar Informed Consent 
JUDUL PENELITIAN
: Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di Semarang
PELAKSANA PENELITIAN
:  Aulia Nur Prasetya
PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN
(INFORMED CONSENT)
Yth. Sdr/i …. 

Saya Aulia Nur Prasetya, mahasiswa Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro angkatan 2015 akan melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro” sebagai salah satu syarat kelulusan Program Strata Satu Keperawatan Universitas Diponegoro. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran kepercayaan diri akademik mahasiswa keperawatan Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang. Saya memohon dengan kerendahan hati kepada Sdr/i/ untuk meluangkan sedikit waktu kurang lebih 15 menit untuk dapat mengisi kuesioner yang telah saya sediakan.

Apabila ada informasi yang belum jelas, Saudara/Saudari bisa menghubungi saya, a.n. Aulia Nur Prasetya Mahasiswa Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, nomor handphone 081318140041. Demikian penjelasan dari saya. Terima kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara/Saudari dalam penelitian ini. 


Setelah mendengar/membaca dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya menyatakan: 
SETUJU/TIDAK SETUJU

Untuk ikut serta menjadi responden/sampel penelitian. 
Semarang, ………………. 
Peneliti      




  Responden

       (…………..)
 



(……………)
Lampiran 4. Lembar Kuesioner Penelitian: Data Demografi 

KUESIONER PENELITIAN GAMBARAN KEPERCAYAAN DIRI AKADEMIK MAHASISWA KEPERAWATAN DI SEMARANG


KUESIONER A

DATA DEMOGRAFI RESPONDEN
Petunjuk Pengisian:
Isilah pertanyaan berikut dengan apa adanya dan sejujurnya kemudian pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda centang (√) pada kotak yang tersedia.
A. Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin         
    Laki-laki          



Perempuan 
2. Usia         
    18 tahun          



21 tahun

    19 tahun         



22 tahun

    20 tahun          





3. Angkatan

    2016




2018
    2017






4. Keikutsertaan dalam Berorganisasi         
   Ya, mengikuti organisasi
   Tidak mengikuti organisasi      
Lampiran 5. Lembar Kuesioner Penelitian: Kuesioner Academic Behavioural Confidence Scale
KUESIONER B

Nama Responden :…………………. 

Petunjuk Pengisian Skala Kepercayaan Diri Akademik: 

Berilah tanda checklist (√) pada 17 pernyataan dibawah ini, jawablah setiap pernyataan pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan yang anda rasakan selama menjalani kuliah sebagai mahasiswa keperawatan Universitas Diponegoro. 
Keterangan : kotak sebelah kiri menunjukkan perasaan tidak yakin sama sekali dan semakin ke kanan menunjukkan perasaan sangat yakin.

KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI AKADEMIK

	No
	Pernyataan
	Jawaban 

	1
	Belajar mandiri secara efektif.
	tidak percaya diri sama sekali                sangat percaya diri

	2
	Memberikan usaha terbaik anda saat menghadapi ujian.  
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	3
	Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen di depan ruang kelas yang penuh.
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	4
	Mengatur beban kerja anda untuk memenuhi tenggat waktu tugas kuliah.
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	5
	Melakukan presentasi pada sekelompok kecil rekan mahasiswa.
	tidak percaya diri sama sekali                sangat percaya diri

	6
	Mengikuti sebagian besar perkuliahan yang diajarkan.
	tidak percaya diri sama sekali                sangat percaya diri

	7
	Mendapatkan nilai yang bagus pada tugas yang anda kerjakan.
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	8
	Terlibat dalam debat akademik yang bermanfaat bersama teman-teman anda.
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	9
	Mengajukan pertanyaan kepada dosen mengenai materi yang diajarkan selama perkuliahan berlangsung.  
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	10
	Menghasilkan tugas sesuai dengan standar yang ditetapkan.  
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	11
	Menulis dengan standar akademik yang sesuai.
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	12
	Datang tepat waktu untuk perkuliahan.
	tidak percaya diri sama sekali                sangat percaya diri

	13
	Lulus penilaian pada upaya/percobaan pertama.
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	14
	Merencanakan jadwal revisi yang sesuai.
	tidak percaya diri sama sekali                sangat percaya diri

	15
	Tetap termotivasi sepanjang proses perkuliahan.
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	16
	Memberikan usaha terbaik anda untuk memenuhi tugas kuliah.
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri

	17
	Mengikuti tutorial.  
	 tidak percaya diri sama sekali               sangat percaya diri


Terima Kasih Atas Partisipasinya

Lampiran 6. Surat Permohonan Ethical Clearance
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Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro tersebut dibawah ini:

Nama : AULIA NUR PRASETYA
NIM :22020115120035
No. HP : 081318140041

Akan melaksanakan penelitian dengan judul : Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Akademik
Mahasiswa Keperawatan di Semarang.

Proposal yang bersangkutan sudah melalui proses review secara akademik di Departemen Timu
Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.
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Lampiran 7. Surat Permohonan Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

Lampiran 8. Hasil Analisis Uji Valid dan Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas
	Correlations

	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	P11
	P12
	P13
	P14
	P15
	P16
	P17
	total

	P1
	Pearson Correlation
	1
	.521**
	.157
	.070
	.422*
	.343
	.358*
	.165
	.191
	.422*
	.299
	.185
	.344
	.230
	.219
	.471**
	.261
	.520**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.003
	.398
	.709
	.018
	.059
	.048
	.376
	.303
	.018
	.102
	.319
	.058
	.213
	.236
	.008
	.155
	.003

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P2
	Pearson Correlation
	.521**
	1
	.061
	-.188
	.082
	.112
	.260
	-.190
	.070
	.163
	.081
	.513**
	.298
	.241
	.371*
	.413*
	.216
	.399*

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	
	.745
	.310
	.662
	.549
	.158
	.305
	.706
	.380
	.667
	.003
	.103
	.191
	.040
	.021
	.243
	.026

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P3
	Pearson Correlation
	.157
	.061
	1
	.367*
	.149
	.138
	.350
	.572**
	.498**
	.224
	.356*
	.230
	.579**
	.510**
	.314
	.327
	.076
	.594**

	
	Sig. (2-tailed)
	.398
	.745
	
	.042
	.423
	.461
	.054
	.001
	.004
	.227
	.049
	.213
	.001
	.003
	.086
	.073
	.683
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P4
	Pearson Correlation
	.070
	-.188
	.367*
	1
	.246
	.386*
	.437*
	.516**
	.343
	.410*
	.455*
	-.049
	.187
	.301
	.282
	.395*
	.211
	.515**

	
	Sig. (2-tailed)
	.709
	.310
	.042
	
	.182
	.032
	.014
	.003
	.059
	.022
	.010
	.793
	.313
	.100
	.125
	.028
	.254
	.003

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P5
	Pearson Correlation
	.422*
	.082
	.149
	.246
	1
	.461**
	.563**
	.230
	.000
	.400*
	.477**
	.247
	.604**
	.513**
	.180
	.146
	.409*
	.550**

	
	Sig. (2-tailed)
	.018
	.662
	.423
	.182
	
	.009
	.001
	.213
	1.000
	.026
	.007
	.180
	.000
	.003
	.332
	.433
	.022
	.001

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P6
	Pearson Correlation
	.343
	.112
	.138
	.386*
	.461**
	1
	.363*
	.247
	.040
	.646**
	.574**
	.147
	.367*
	.333
	.320
	.368*
	.216
	.556**

	
	Sig. (2-tailed)
	.059
	.549
	.461
	.032
	.009
	
	.045
	.181
	.832
	.000
	.001
	.430
	.042
	.067
	.079
	.042
	.243
	.001

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P7
	Pearson Correlation
	.358*
	.260
	.350
	.437*
	.563**
	.363*
	1
	.388*
	.471**
	.469**
	.503**
	.642**
	.591**
	.528**
	.475**
	.354
	.195
	.773**

	
	Sig. (2-tailed)
	.048
	.158
	.054
	.014
	.001
	.045
	
	.031
	.007
	.008
	.004
	.000
	.000
	.002
	.007
	.051
	.293
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P8
	Pearson Correlation
	.165
	-.190
	.572**
	.516**
	.230
	.247
	.388*
	1
	.579**
	.461**
	.442*
	.103
	.479**
	.555**
	.302
	.331
	.124
	.620**

	
	Sig. (2-tailed)
	.376
	.305
	.001
	.003
	.213
	.181
	.031
	
	.001
	.009
	.013
	.583
	.006
	.001
	.098
	.069
	.506
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P9
	Pearson Correlation
	.191
	.070
	.498**
	.343
	.000
	.040
	.471**
	.579**
	1
	.267
	.173
	.188
	.344
	.282
	.203
	.287
	-.015
	.506**

	
	Sig. (2-tailed)
	.303
	.706
	.004
	.059
	1.000
	.832
	.007
	.001
	
	.146
	.352
	.312
	.058
	.124
	.272
	.118
	.934
	.004

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P10
	Pearson Correlation
	.422*
	.163
	.224
	.410*
	.400*
	.646**
	.469**
	.461**
	.267
	1
	.764**
	.309
	.345
	.342
	.301
	.585**
	.409*
	.702**

	
	Sig. (2-tailed)
	.018
	.380
	.227
	.022
	.026
	.000
	.008
	.009
	.146
	
	.000
	.091
	.057
	.060
	.100
	.001
	.022
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P11
	Pearson Correlation
	.299
	.081
	.356*
	.455*
	.477**
	.574**
	.503**
	.442*
	.173
	.764**
	1
	.285
	.476**
	.453*
	.370*
	.426*
	.432*
	.706**

	
	Sig. (2-tailed)
	.102
	.667
	.049
	.010
	.007
	.001
	.004
	.013
	.352
	.000
	
	.120
	.007
	.010
	.040
	.017
	.015
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P12
	Pearson Correlation
	.185
	.513**
	.230
	-.049
	.247
	.147
	.642**
	.103
	.188
	.309
	.285
	1
	.526**
	.409*
	.381*
	.203
	.133
	.551**

	
	Sig. (2-tailed)
	.319
	.003
	.213
	.793
	.180
	.430
	.000
	.583
	.312
	.091
	.120
	
	.002
	.022
	.034
	.274
	.477
	.001

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P13
	Pearson Correlation
	.344
	.298
	.579**
	.187
	.604**
	.367*
	.591**
	.479**
	.344
	.345
	.476**
	.526**
	1
	.800**
	.423*
	.358*
	.348
	.781**

	
	Sig. (2-tailed)
	.058
	.103
	.001
	.313
	.000
	.042
	.000
	.006
	.058
	.057
	.007
	.002
	
	.000
	.018
	.048
	.055
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P14
	Pearson Correlation
	.230
	.241
	.510**
	.301
	.513**
	.333
	.528**
	.555**
	.282
	.342
	.453*
	.409*
	.800**
	1
	.479**
	.460**
	.251
	.749**

	
	Sig. (2-tailed)
	.213
	.191
	.003
	.100
	.003
	.067
	.002
	.001
	.124
	.060
	.010
	.022
	.000
	
	.006
	.009
	.173
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P15
	Pearson Correlation
	.219
	.371*
	.314
	.282
	.180
	.320
	.475**
	.302
	.203
	.301
	.370*
	.381*
	.423*
	.479**
	1
	.468**
	.439*
	.657**

	
	Sig. (2-tailed)
	.236
	.040
	.086
	.125
	.332
	.079
	.007
	.098
	.272
	.100
	.040
	.034
	.018
	.006
	
	.008
	.014
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P16
	Pearson Correlation
	.471**
	.413*
	.327
	.395*
	.146
	.368*
	.354
	.331
	.287
	.585**
	.426*
	.203
	.358*
	.460**
	.468**
	1
	.430*
	.680**

	
	Sig. (2-tailed)
	.008
	.021
	.073
	.028
	.433
	.042
	.051
	.069
	.118
	.001
	.017
	.274
	.048
	.009
	.008
	
	.016
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	P17
	Pearson Correlation
	.261
	.216
	.076
	.211
	.409*
	.216
	.195
	.124
	-.015
	.409*
	.432*
	.133
	.348
	.251
	.439*
	.430*
	1
	.473**

	
	Sig. (2-tailed)
	.155
	.243
	.683
	.254
	.022
	.243
	.293
	.506
	.934
	.022
	.015
	.477
	.055
	.173
	.014
	.016
	
	.007

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	total
	Pearson Correlation
	.520**
	.399*
	.594**
	.515**
	.550**
	.556**
	.773**
	.620**
	.506**
	.702**
	.706**
	.551**
	.781**
	.749**
	.657**
	.680**
	.473**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.026
	.000
	.003
	.001
	.001
	.000
	.000
	.004
	.000
	.000
	.001
	.000
	.000
	.000
	.000
	.007
	

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


2. Hasil Uji Reliabilitas

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.887
	17


Lampiran 9. Hasil Analisa Data 

1. Hasil Analisa Data Karaktersitik Demografi Responden

	Karakteristik Demografi Responden

	
	Jenis Kelamin
	Usia
	Angkatan
	Partisipasi Organisasi

	N
	Valid
	191
	191
	191
	191

	
	Missing
	0
	0
	0
	0

	Mean
	1.92
	19.78
	2.04
	1.24

	Median
	2.00
	20.00
	2.00
	1.00

	Std. Deviation
	.278
	.997
	.810
	.429

	Range
	1
	4
	2
	1

	Minimum
	1
	18
	1
	1

	Maximum
	2
	22
	3
	2

	Sum
	366
	3778
	389
	237


	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	16
	8.4
	8.4
	8.4

	
	2
	175
	91.6
	91.6
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	18
	16
	8.4
	8.4
	8.4

	
	19
	66
	34.6
	34.6
	42.9

	
	20
	59
	30.9
	30.9
	73.8

	
	21
	44
	23.0
	23.0
	96.9

	
	22
	6
	3.1
	3.1
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	Angkatan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	59
	30.9
	30.9
	30.9

	
	2
	66
	34.6
	34.6
	65.4

	
	3
	66
	34.6
	34.6
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	Partisipasi Organisasi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	145
	75.9
	75.9
	75.9

	
	2
	46
	24.1
	24.1
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


2. Hasil Analisa Data Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan dan Empat Aspek Kepercayaan Diri Akademik Pada Mahasiswa Keperawatan
	Statistics
	

	
	Rata-rata Kepercayaan Diri Akademik
	Rata-rata Grades
	Rata-rata Verbal
	Rata-rata Study
	Rata-rata Attendance

	N
	Valid
	191
	191
	191
	191
	191

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	3.7376
	3.8497
	3.2526
	3.6819
	4.2325

	Median
	3.7100
	3.8300
	3.2500
	3.7500
	4.3300

	Mode
	3.59
	3.67
	3.00
	3.75
	4.67

	Std. Deviation
	.45379
	.46644
	.71910
	.52058
	.53032

	Range
	2.70
	2.33
	3.75
	2.75
	2.67

	Minimum
	2.12
	2.50
	1.25
	2.25
	2.33

	Maximum
	4.82
	4.83
	5.00
	5.00
	5.00

	Sum
	713.88
	735.30
	621.25
	703.25
	808.41


3. Hasil Analisa Kepercayaan Diri Akademik dan 4 Aspek Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan Berdasarkan Angkatan 
	Kepercayaan Diri Akademik Per-angkatan

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	2016
	59
	2.12
	4.76
	3.8198
	.42424

	2017
	66
	3.00
	4.82
	3.7338
	.45163

	2018
	66
	2.71
	4.76
	3.6679
	.47569

	Valid N (listwise)
	59
	
	
	
	


	Kepercayaan Diri Akademik Per-angkatan Berdasarkan 4 Aspek

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Grades2016
	59
	2.50
	4.83
	3.9546
	.41961

	Verbal2016
	59
	1.25
	4.75
	3.2585
	.68223

	Study2016
	59
	2.25
	4.75
	3.7797
	.49586

	Attendance2016
	59
	2.33
	5.00
	4.3508
	.50126

	Grades2017
	66
	2.67
	4.83
	3.7726
	.50443

	Verbal2017
	66
	1.50
	5.00
	3.3826
	.65519

	Study2017
	66
	2.75
	5.00
	3.6402
	.53732

	Attendance2017
	66
	3.33
	5.00
	4.2480
	.49393

	Grades2018
	66
	2.83
	4.83
	3.8332
	.45619

	Verbal2018
	66
	1.50
	5.00
	3.1174
	.79448

	Study2018
	66
	2.50
	4.50
	3.6364
	.52106

	Attendance2018
	66
	2.67
	5.00
	4.1112
	.57098

	Valid N (listwise)
	59
	
	
	
	


4. Distribusi Frekuensi Jawaban Kuesioner ABCS
	P1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri
	5
	2.6
	2.6
	2.6

	
	Netral
	77
	40.3
	40.3
	42.9

	
	Percaya diri
	94
	49.2
	49.2
	92.1

	
	Sangat percaya diri
	15
	7.9
	7.9
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri
	2
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Netral
	35
	18.3
	18.3
	19.4

	
	Percaya diri
	110
	57.6
	57.6
	77.0

	
	Sangat percaya diri
	44
	23.0
	23.0
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri sama sekali
	9
	4.7
	4.7
	4.7

	
	Tidak percaya diri
	39
	20.4
	20.4
	25.1

	
	Netral
	90
	47.1
	47.1
	72.3

	
	Percaya diri
	41
	21.5
	21.5
	93.7

	
	Sangat percaya diri
	12
	6.3
	6.3
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri
	1
	.5
	.5
	.5

	
	Netral
	77
	40.3
	40.3
	40.8

	
	Percaya diri
	83
	43.5
	43.5
	84.3

	
	Sangat percaya diri
	30
	15.7
	15.7
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri sama sekali
	3
	1.6
	1.6
	1.6

	
	Tidak percaya diri
	9
	4.7
	4.7
	6.3

	
	Netral
	47
	24.6
	24.6
	30.9

	
	Percaya diri
	89
	46.6
	46.6
	77.5

	
	Sangat percaya diri
	43
	22.5
	22.5
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	14
	7.3
	7.3
	7.3

	
	Percaya diri
	70
	36.6
	36.6
	44.0

	
	Sangat percaya diri
	107
	56.0
	56.0
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri
	2
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Netral
	71
	37.2
	37.2
	38.2

	
	Percaya diri
	94
	49.2
	49.2
	87.4

	
	Sangat percaya diri
	24
	12.6
	12.6
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri sama sekali
	8
	4.2
	4.2
	4.2

	
	Tidak percaya diri
	35
	18.3
	18.3
	22.5

	
	Netral
	84
	44.0
	44.0
	66.5

	
	Percaya diri
	55
	28.8
	28.8
	95.3

	
	Sangat percaya diri
	9
	4.7
	4.7
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri sama sekali
	8
	4.2
	4.2
	4.2

	
	Tidak percaya diri
	47
	24.6
	24.6
	28.8

	
	Netral
	79
	41.4
	41.4
	70.2

	
	Percaya diri
	48
	25.1
	25.1
	95.3

	
	Sangat percaya diri
	9
	4.7
	4.7
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri
	1
	.5
	.5
	.5

	
	Netral
	50
	26.2
	26.2
	26.7

	
	Percaya diri
	115
	60.2
	60.2
	86.9

	
	Sangat percaya diri
	25
	13.1
	13.1
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri
	2
	1.0
	1.0
	1.0

	
	Netral
	60
	31.4
	31.4
	32.5

	
	Percaya diri
	97
	50.8
	50.8
	83.2

	
	Sangat percaya diri
	32
	16.8
	16.8
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P12

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri
	4
	2.1
	2.1
	2.1

	
	Netral
	34
	17.8
	17.8
	19.9

	
	Percaya diri
	65
	34.0
	34.0
	53.9

	
	Sangat percaya diri
	88
	46.1
	46.1
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P13

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri sama sekali
	3
	1.6
	1.6
	1.6

	
	Tidak percaya diri
	10
	5.2
	5.2
	6.8

	
	Netral
	82
	42.9
	42.9
	49.7

	
	Percaya diri
	80
	41.9
	41.9
	91.6

	
	Sangat percaya diri
	16
	8.4
	8.4
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P14

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri
	4
	2.1
	2.1
	2.1

	
	Netral
	76
	39.8
	39.8
	41.9

	
	Percaya diri
	92
	48.2
	48.2
	90.1

	
	Sangat percaya diri
	19
	9.9
	9.9
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P15

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri
	15
	7.9
	7.9
	7.9

	
	Netral
	65
	34.0
	34.0
	41.9

	
	Percaya diri
	73
	38.2
	38.2
	80.1

	
	Sangat percaya diri
	38
	19.9
	19.9
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P16

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri
	1
	.5
	.5
	.5

	
	Netral
	29
	15.2
	15.2
	15.7

	
	Percaya diri
	102
	53.4
	53.4
	69.1

	
	Sangat percaya diri
	59
	30.9
	30.9
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


	P17

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak percaya diri sama sekali
	1
	.5
	.5
	.5

	
	Tidak percaya diri
	6
	3.1
	3.1
	3.7

	
	Netral
	45
	23.6
	23.6
	27.2

	
	Percaya diri
	85
	44.5
	44.5
	71.7

	
	Sangat percaya diri
	54
	28.3
	28.3
	100.0

	
	Total
	191
	100.0
	100.0
	


Lampiran 10. Surat Ethical Clearance
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SURAT KETERANGAN
ETHICAL CLEREANCE
NOMOR : 39/B/RSI-SA/ VI /2019

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama < Dr. Hj. Ken Wirastuti, M.Kes, Sp.S, KIC
Jabatan : Ketua Komisi Ethical Clereance

Dengan ini menyatakan bahwa penelitian dengan judul: “GAMBARAN TINGKAT KEPERCAYAAN
DIRI AKADEMIK MAHASISWA KEPERAWATAN DI SEMARANG”

Yang diajukan oleh mahasiswa peneliti sebagai berikut :

Nama < AULIA NUR PRASETYA.
NIM :122020115120035

Program studi  : S-1 KEPERAWATAN
Fakultas < FAKULTAS KEDOKTERAN
Institusi : UNIVERSITAS DIPONEGORO

Telah dilakukan kajian atas usulan penelitian yang diajukan mahasiswa peneliti tersebut diatas. Dan
Tim Ethical Clerance menyatakan bahwa penelitian yang diajukan sesuai judul penelitian dianggap
layak untuk dilakukan terhadap mahasiswa di Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro Semarang..

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 18 Juli 2019
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Perihal : Permohonan Izin Penelitian 3 U JUL 2019
Yth. Ketua

Departemen Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro
J1. Prof. Soedarto, Tembalang
Semarang

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian pada mata kuliah Skripsi mahasiswa Program Sarjana
Keperawatan Departemen Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran UNDIP, maka kami mohon
kesediaan Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : AULIA NUR PRASETYA

NIM 1 22020115120035

No HP : 081318140041

Judul penelitian  : Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di
Semarang

Pembimbing : Ns. Diyan Yuli Wijayanti. S.Kep.,M.Kep

Adapun tempat penelitian yang dituju adalah : Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro.

Demikian surat kami. Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

- anxomg
o
&

Tembusan :
1. Wakil Dekan Sumberdaya FK UNDIP TP
2. Sekretaris Departemen Ilmu Keperawatan FK UNDIP
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SURAT KETERANGAN

Nomor : /6/§ /UN7.5.4/D.Kep/DL/2019

Ketua Departemen Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang

menerangkan bahwa :

Nama : Aulia Nur Prasetya

NIM $22020115120035

No HP 1081318140041

Pembimbing :Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep..M.Kep

Judul Penelitian  : Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Akademik Mahasiswa Keperawatan di

Semarang

Bahwa yang bersangkutan telah selesai melakukan penelitian di Departemen Ilmu Keperawatan

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

2 SEP 2019

flanto, S.Kp., M.Kes
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Lampiran 13. Lembar Jadwal Konsultasi

	No.
	Tanggal
	Materi Konsultasi
	Dosen
	Keterangan

	1
	28- 08- 2018
	Penentuan Judul
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Mengajukan beberapa judul

	2
	25- 09- 2018
	Penentuan Judul dan Kuesioner
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Mengajukan judul dan dianjurkan mencari kuesioner

	3
	06- 11- 2018
	Penentuan Judul dan Kuesioner
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Mengajukan judul baru dan dianjurkan untuk memakai judul yang lama

	
	21- 12- 2018
	Penentuan Kuesioner
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Mengajukan kuesioner

	4
	27- 02- 2019
	BAB I, II dan III
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Kerangka konsep dan teori, menambahkan tinjauan pustaka, metode penelitian

	5
	21- 03- 2019
	BAB I, II dan III 
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Latar belakang, kerangka konsep dan teori, serta penentuan sampel

	5
	24- 04- 2019
	BAB I dan II 
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Latar belakang dan tinjauan pustaka

	6
	26- 04- 2019
	BAB I, II dan III 
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Latar belakang, tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan definisi operasional

	7
	14- 05- 2019
	BAB I, II dan III
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Rumusan masalah dan definisi operasional

	
	19- 06- 2019
	Revisi prposal
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Revisi latar belakang dan membahasa tempat uji valid

	
	25 – 07 - 2019
	Hasil Uji Valid dan Reli
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Hasil Uji Valid dan Reli

	
	28- 08- 2019
	BAB IV
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Menambahkan kepercayaan diri akademik berdasarkan angkatan dan aspeknya

	
	29- 08- 2019
	BAB IV dan BAB V
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Hasil penelitian dan pembahasan

	
	03- 09- 2019
	BAB IV, V dan VI
	Ns. Diyan Yuli Wijayanti, S.Kep., M.Kep
	Hasil penelitian,  pembahasan dan saran


Lampiran 14. Catatan/masukan Hasil Konsultasi
CATATAN HASIL KONSULTASI










Lampiran 15. Lembar Terjemahan

Lampiran 16. Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Tahun 2018
	Tahun 2019

	
	
	8
	9
	10
	11
	12
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1.
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Konsultasi dan Proses Bimbingan Proposal Penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pengajuan Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Perbaikan Hasil Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Pelaksanaan Penelitian dan Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7. 
	Seminar Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Perbaikan dan Pengumpulan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepercayaan Diri10,11:


Faktor internal


konsep diri


harga diri


pengalaman hidup


pola asuh


kematangan usia


jenis kelamin 


kondisi fisik


Faktor eksternal


tingkat pendidikan


pekerjaan


lingkungan sekitar





PERCAYA DIRI





Manfaat Kepercayaan Diri9,21,23:


Tenang (tidak kuatir)


Tidak rendah diri


Berfikir positif


Mandiri 


Meningkatkan prestasi


Optimis, kreatif dan mudah bergaul





Aspek-aspek kepercayaan diri akademik25 :


Grades


Verbalising


Studying


Attendance





Kepercayaan Diri Akademik mahasiswa Keperawatan Program Sarjana











































































































































































































































































































































































































































































































































































































Hari/Tanggal: Selasa, 28 Agustus 2018


Catatan: Diizinkan dan dibolehkan membuat skripsi dengan judul apapun tetapi harus dicari terlebih dahulu kuesioner baku untuk penelitian nanti lebih baik jika sudah ada bahasa Indonesia kuesionernya dan sudah di uji validitas





Paraf Dosen





Hari/Tanggal: Rabu, 24 April 2019


Catatan: memperbaiki latar belakangnya lagi dan menambahkan tinjauan teori 





Paraf Dosen





Hari/Tanggal: Kamis, 21 Maret 2019


Catatan: dianjurkan untuk memakai proportional stratified random sampling dan menambahkan beberapa poin di tinjauan pustaka berupa bentuk kepercayaan diri serta dampak percaya diri pada seseorang





Paraf Dosen





Hari/Tanggal: Selasa, 6 November 2018


Catatan: Judul baru yang diajukan sudah banyak diteliti lebih baik pakai judul yang kemarin kepercayaan diri saja masih belum banyak 





Paraf Dosen





Hari/Tanggal: Jumat, 26 April 2019


Catatan: diberi saran untuk memahami lagi pengkategorian skor





Paraf Dosen





Hari/Tanggal: Rabu, 19 Juni 2019


Catatan: Penambahan konteks keperawatan dalam latar belakang, penggantian kriteria eksklusi dan membahas tempat uji validitas





Paraf Dosen





Hari/Tanggal:  Senin, 17 Juni 2019


Catatan: Konsultasi revisi proposal





Paraf Dosen





Hari/Tanggal: Selasa, 14 Mei 2019


Catatan: Membahas macam-macam cara pengkategorian skoring dan disarankan untuk maju seminar proposal


Paraf Dosen





Hari/Tanggal: Kamis, 25 Juli 2019


Catatan: Konsultasi hasil uji validitas dan reliabilitas





Paraf Dosen





Hari/Tanggal: Selasa, 3 September 2019


Catatan: Revisi bab IV, V dan VI





Paraf Dosen





Hari/Tanggal: Kamis, 29 Agustus 2019


Catatan: Revisi bab IV dan konsultasi pembahasan





Paraf Dosen





Hari/Tanggal: Rabu, 28 Agustus 2019


Catatan: Konsultasi hasil penelitian


Paraf Dosen








iv

iii

